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ABSTRAKSI]

Tanagung iawab seorana perawdat muslim sebagal tenadgs
paramedisi juga mempunyazl tanaauna 1jawab member i1k an
motivasi secara agamls kepada pasien dalam pelaksanaan
Llugasnya vaitu menagingatkan dan memberi tuntunan—tuntunan
tentana «1aran agams lslam sehinaad diharapkan audr orana

orana vana pernah dirawat  dl cumah o sakit hertambah
tagwanyd. Namurn apakah pelaksarizan  alalman lelam dealain
pelavyanan keperawatan bersebut ada hubunaan ' denaan
albtivitas keauamdan bperawsb -2nd d1labt sanakan dalam rumals
tanaga. mendorong peneliti untutb meneliti denagen yudu l
penslitian Aktivitas kesuamaan datlam rumah tangog dan
pengaruhbnya terhadap perilaku beagamaan perawat muslim

dalam pelaysnan kesehatzn di boUD. Dr. Dorais Srlveanus
Palangkarayva. !

Fermaszalahan sgkaligus merupakan tuiuan dari
penelitian 1ni adalan tentang aktivitas keagamaan peirawat
muslim dalam rumah tanaaa. periliabku keagamaan perawat
muslim dalam pelayanan besehatan di  RSUD. D= Daris
Sy lvanus Palapagkarava serta peragarub aktivitas keaagamaan
dalam rumah tangga terhadsp perilakbu keagamaan peErawat
muslim dalam pelayanan lesebatan dir RSUD. Dr. Dorais
Ly lvanus FPalanakaray4.

Un bk meniawab permasalahan  di atas sekallgus
memenuhl tujuan yano inolin dic=apsl. dikumpulkan data-date
vAand berhubungan denaan permesalahan diatas denaan

mengagunak an teknik observasl. wewancara. dokumentas=i cdan
buigsioner dari 4w  orang respondsn =ebagal sampel dan
populasi penelitian merta InNTorman.

Data yang tertumpul dianaliss =ehinaaa diketahuir sbkor
aktivitas keasaamaan dalam rumah tanude rata-rata 2,50 pade
Layrat cukup sedangbkan perilakbu L zagamaan dalam pelavanan
hewehatan di 13SUL. Lr. LUoris oylvanus Falanukaravae rrata-
rala P pada tarat cikLp. Un fuk mencari hubungan
digunak an LT s korelasl oroduct moment dan dipeircieh
nilai r sebesar V.l lerelasi: ini menunjukkan  korelasy
vang sangat tingal. Untok mermuetatiul signitikansi hubungan
tarssbut digunakan -~umus t hitung dan diperoleh t htt
sebesar  15.,60. Liari peErhLLundan ina diketahul baliea
hubungan tersesbut siamifilan karsna t hit L3.68 @ t tabel
peda tarart kepercavaan YT oS 0. dan pada tarat 99 % FLAPRY (01BN

kemudian untuk. menaldll peEngaruh antara variabel A
terhadap variabel digunsban Wil reEagresl limasr. Heat=t d
dziri penelitian menunjukkan v = a B (X ) .

Flal ini berarty setiap kenailkan satu satuan nilal
akan menyebabkan kenaikan zatu szatuan Y secara konstan.
Jika ini dimisalkan % = L. mdka 1 = U,B3 + 0,65 w1
l.4B8.
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Selanjutnya Toum buk menas babuy lelinieran an
keberartian regresi dicari denagan menghituna besaran  Jb
tL) . JIk (a). Jk tB/7al. Jdk 1855, ik { TE) dan mencari
statistik [I° denaan perbandinagan dua RJK. bari hasil
perhitunaan ternvyata hasilnya adalah /9.0 » 2L.01 Sertba
Flipotesea i H1L ) kosfisien reares1 tidak berarti melawan
arah reaoresi1  berart) tetap:r di tols=sl sebab /%.9 lebih
besar deri 2. 91 artinys boetsien rsagresi nyata adanve
iberarti) . bedanakan Hipotesa . 1+ Ho ) persamaan regrasl
limiter melawan tidak limi=r giterima szebab — S0 < 4,b0 -
t tabel. Dengan hasil penaujlan tersebut maka persamsan
regresl sah adanvda.

lLanakah akhair adalah MENCarL barapa bezar
kontribusi wvariabel A teErhaedap -ariabel Yo 'darys hasil
parhitungan diketahusr bahwa bontiribuss variabe)l X tarhadap
vealriabel / adalah wo % denagdl) demibkian nyata adan e

pengaruh aktivitas keagamaan dalam rumah tanoaa terhadap
perilaku keagamaan dalam pslayan=n kesehatan di RSUD. L,
Doris Sylvanus Palangkaraya dapat diterima kesianitikanny/a2
dan penelitian sah adan: .
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KATA PENGANTAR

Biemillahirahmanirahim
Dengon mengucap puil dan ovulur kehadirvat Allah SWT.
serta menghaturkan zhalawat dan salam keharibaan duniungan
kRita Habi Muhammad SAW. sehinaga renmulis dapat menvelesai-
kan  penulisan Skrivsi dengan Judul : AKTIVITAS KEAGAMAAN
DALALL  RUMAH  TANGGA  DAN  PENGARUHNYA TERHADAP PERILAKU
KEAGAMAAN  PERAWAT MUSLIM DI RSUD. Dy, DORIS SYLVANUS
FALANGEARAYA .
FPenullzan ckriprci ini  dilaksanakan dalem rangka
penvelesalan Studr  Program Strata 1 dan pemenuhan
pErovarataszn untuk  memperoleh eelar Sardana  dalam  Ilmu
Tarbival pada Fakultaa Tarbivah IAIN Antasari
Palanglkarava.
balawm  eenulican ckrivei ini renuliz mendapat banvak
bantusn  darl  berbagai pihak untuk itu penulis ucapkan
banvalk t2rima  kacih dan  pensharsaan  vang cetinggi-
tingocinva terutama kE=pada
L. Delzan Fakultac Tarbivah IAIN Antasari Falangkarava vang
telalh  memberi 1zin kepada penulis untuk melakukan
prenelitian, '

<. Barak Drs. Ahmad Svar’i selaku pembimbing I dan Bapak
Dre. Hurmuslim selaku  pembimbine 11 vang telah
m2nberikan bimbingan. petunijuk dan arahan gerta saran-
garan  @ehingea skripsl ini dapat diselesaikan dengan
balk.
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G Bapak  Drs. M. Mardiudi. SH eelaku ['osen Pembimbing
Akademili. para dosen-dosen karvawan Fakultas Tarbivah
JAIN Antasari Falanzkava vana telah mencurahkan perha-
Lian., ilmu dan bimbinegan serfa doronean kepada penulis.
cehingea penulisan ini berialan dengan lancar.

4. Direktur RsSUDL Dp. Doric Svlvanus.’Staf. karvawan serta
perawat R3UD Dr. Doris Svivanus Palangkarava vang telah
memberikan izin dan data untuk venulisan skripsi ini.

. Papak Abdul Gafarp Aden dan ibu Lamos Svlvanus  Tumon
vang belah memberikan data bagi renulis.

L. Relzan-rekan mahasiswa vaneg telah turut gerta memberikan
doronLan.  saran-saran vaneg berguna untuk lkesempurnaan
benulisan skrips: ina. '

7o Venma pihall vang tidak dapat disebutkan gsatu persatu
vang telah memberikan bantuan moral maupun materiil
demi terwuiudnva penulisan skripsi ini.

Atag Jerih epavah dan amal bakti vang diberikan,
renulic mohonkan kehadirat Allah Yane Maha Kuasa semoga
mendapat kebajikan vang berlipat ganda, semoga skripsi ini
meEndatangkan mantaat bagi kita semua. teprutama vang
berhubunean densan aktivitas keagamaan dalam rumah tangga
dan verilaku keagamaan perawat muslim dalam pelayanan
esehatan.

Amdity.

Palangkarava. 21 Januari 1997

Fenulis.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam TAP MPR No.II/MPR/1993/tentang Garis-garis
Besar Haluan Negara (GBHN) ditegaskan bahwa

Dengan semakin meningkat dan meluasnyanya

pembangunan maka kehidupan beragama dan

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa harus
makin diamalkan baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan sosial kemasyarakatan

(GBHN, 1993 : 105)

Selaras dengan penegasan tersebut maka upayva
pembinaan kehidupan beragama harus ditingkatkan,
sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan pribadi maupun
kehidupan sosial kemasyarakatan. Untuk menciptakan
kehidupan beragama diberbagai aspek kehidupan.
Seseorang harus memahami agama dengan sebaik-baiknya
=ebab dengan pemahaman terhadap agama tersebut akan
melahirkan perilaku atan akhlak vyang mulia dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Untuk memahami
agama secara tepat dan baik diperlukan pengetahuan
agama vyang memadal dan mencakup segala segi kehidupan
yang mulai dari rumah tangga, sekolah dan sampai di
masyarakat. Dalam hubungan 1ini Prof. Dr. Zakiah
Daradjat menyatakan

Pengetahuan agama yang memadai dan lengkap

terutama prinsif—prinsif vang berkaitan dengan
akhlak hanya diperoleh melalui pendidikan agama

yvang cukup. Adapun ahklak manusia terhadap Allah
diatur dalam ibadah (Zakiah Daradjat, 1883 : 88)

Dengan demikian pendidikan agama memegang peranan
vang penting untuk membekali seseorang dalam
melaksanakan aktivitas keagamaan sehari-hari. Oleh

sebab itu pendidikan agama harus diberikan secara



tntensift baik dalam rumah tangaa, sekolah Mmau pLn

masyarakat.

Hendidikan auaims e L am oaime b tangge dapeal
diwuiudkan antara lain melalur altivitas keagamaan
sghari—-harl bersame denoen crang s dan atau  saudair«
nya. Berbaagair bentuk cengamalan | szagamaan dalaﬁ rumah
tanugsa merupakan keoiasaan atau tata card sebhadal

ajaran untuk pembirraan jiwa. Fenw-at Jalaluddin Rakhmat

dan Mukhtar Gandaatma)s, dalam bDoakbu keluaras PMuslim

dalam PMasyarakat Flodern Ak tivitbas keagamaan dalam

rumah tangaa m=liputi

l. Bisyarah tungkapan turubt gambira). Fenvampaliran
rasa i1kut gembira atas lelahiran bayi sekaligus
merupakan doa yang positir diy =si1is1 Allah SWT.

2. Azan dan lgam=2t. Waktu baya labhir disunatkan
untuk Azan di telinga banan dan [gamat di1
telinga kiri bayi.

3. Tahnikah., membasahi mulut bayi dengan air aqgula,
madu, atau lainnyas Yand s=rupd.

4. Mencukur rambut, dilabkubkan pada hari ketujuh.

dan bersedekall bepada takiyr miskin.
5. lasmivah, memberi nama dengan nama yana baik.
b. Aglgah. menvemoelih dua domba untuk andgl laki-

laki dan satu domba umbtul anal wanita.
/. Khitan.
(Jalauddin Rakhmat dan fHubkhbtar gandaatmaja, 1993
s l24 — 120)

Mepurut M. Ja far (19221 1badah dalam Islam adalah
suatu gJalur varng harus ditempun oleh setiap muslim
untuk berhadapan atau b=rtemu  dengan  Allah. 1bedah

|
tersebut meliputi : Shalat. Fuasa. Lalat atau  shadegeah
dan Haji. sebetulnya masih banval benhtuk ibadah 'yana
harus dilakukan seseoreanu seperrti membaca AlUGuran.
mengucap salamn ataupun menjawabnya.

berbagai ibadab dalam Lolam lebin merupakan amal

zaleh dan latihan vana berakar dan dirikat makna yandg

Freak Lk dan bersumber dari tirtrah manuslda. Felakasanadn



ibadah merupakan pengaturan hidup seorang muslim, baik
itu pelaksanaan shalat, pengaturan pola makan tahunan
melalui puasa, pengaturan kehidupan sosial ekonomi
muslim yang bertanggung jawab melalui haji. Pelaksanaan
ibadah telah mengatur umat Islam dalam satu tujuan
vaitu penghambaan kepada Allah SWT baik urusan duniawi
maupun ukhrawi. Selain ibadah yang telah disebutkan di
atas ajaran Islam juga mengatur bagaimana hubungan
dengan sesama manusia baik sebagai diri pribadi maupun
sebagal anggota masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari
kita dituntut untuk bersikap sebagai seorang muslim,
baik perkataan, perbuatan dalam pergaulan dan beribadah
sesual dengan ajaran Islam.

Oleh sebab itu apabila seorang melaksanakan semua
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari secara baik
dan benar yaitu menjauhi segala yang dilarangNya dan
mengerjakan sedala vang diperintahkan diharapkan
pribadinya tidak akan mengalami kekacauan baik fikiran,
ucapan, hati, perilaku dan pandangan hidupnyé.
Tetapi sebaliknya dimaksudkan lahirnya perilaku vyang
bukan saja baik bagi dirinya, namun bermanfaat bagi
orang lain.

Ajaran-ajaran agama Islam di atas hendaknya
menjadi dasar dan pedoman bagi setiap muslim dalam
kehidupan ini, baik kehidupan pribadi maupun kehidupan
sosial kemasyarakatan, tanpa membedakan apapun profesi
dan pekerjaannya. Maka perawat muslim yang tugas pokok-
nya ialah merawat dan menolong pasien dan juga karyawan

pengabdi kemanusian berkewajiban pula melanjutkan dan



memelihara ajaran Islam serta menyebarluaskan kepada
sispa saja yang ada disekelilingnya. Oleh sebab itu
maka perawat muslim dalam segala hal, baik sikap mental
mental maupun perilakunya tidak bisa melepaskan dari
sikap mental dan amal usahanya sebagai seorang dai
vaitu memiliki pribadi muslim baik di lingkungan teman
sejawatnya, di hadapan dokter atau pimpinannya, lebih-
lebih pasien yang merupakan obyek dakwahnya, bahkan di
dalam masyarakat lingkungannya.

Ferawat muslim mempunyai tanggung Jjawab selain
sebagai tenaga paramedis juga mempunyai tanggung Jjawab
sebagai seorang dai dalam melaksanakan pelayanan
keperawatan bagi pasien yaitu mengingatkan dan
menasihati serta memberi tuntunan-tuntunan tentang
ajaran agama Islam sehingga diharapkan agar orang-orang
vang pernah dirawat di Rumah Sakit akan bertambah
takwanya kepada Allah SWT. Bagi orang yang sampai
ajalnya semoga hayatnya berakhir dengan kebaikan dan
begitu pula dengan bayi-bayi yang dilahirkan akan
disambut dengan kalimat thayyibah kebenaran dan
keagungan Allah SWT.

Dari latar belakang tersebut di atas, maka
peneliti merasa tertarik dan ingin mengetahui secara
rinci persoalan di atas dengan rumusan judul AKTIVITAS
KEAGAMAAN DALAM RUMAH TANGGA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PERILAKU KEAGAMAAN PERAWAT MUSLIM DALAM PELAYANAN
KESEHATAN DI RSUD. Dr. DORIS SYLVANUS PALANGKARAYA.



B. PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan pokok yang akan diteliti

adalah

:

Bagaimana aktivitas keagamaan yang dilakukan perawat
muslim dalam rumah tangga |

Bagaiamana perilaku keagamaan perawat muslim dalam
pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya.

Adakah pengaruh aktivitas keagamaan yang dilakukan
perawat muslim dalam rumah tangga terhadap perilaku
keagamaan dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr.

Doris Sylvanus Palangkaravya.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini adalah

Ingin mengetahui aktivitas keagamaan perawat muslim

dalam rumah tangga

Ingin mengetahui perilaku keagamaan perawat muslim

dalam pelayvanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris

Sylvanus Palangkaraya.

Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh aktivitas

keagamaan yang dilakukan perawat muslim dalam rumah

tangga terhadap perilaku keagamaan dalam pelayanan

kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya.
Adapun vang menjadi kegunaan dari hasil

penelitian 1ini adalah
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Antasar: Palamakaraya. terutama vyang terkait antara

aktivitas keagamaan delam rumsh Lanuge dan pDeElarvanan

kesehatan.

Hermantaat bac1 peEnelits terutama menaetabul
cktivitas keadamaan dalanm Fumsh tanuoa dan
keterkaitannya dengan porilalbo | magamaan perawat

muslim dalam pelaranaen kesehatosn di ReUD. Dr. Doris
Sy lvanus Palangkarava.

Haga perawat muslim depet mzngatlikasikan nilad
ajaran lIslam /memberikan moltivazi secara agamis
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keagamaarn berassl Jdairy hata 40ama.
Flanui-ut  beberapa oendapat para ahlii agama adalah
sebesgal berikut 2

a. Prot. bLr. Sosgono poerbabkatia. agama adalah
suatu kepercayean yenog dianut manusia  daleawm

usaharmva mencari dari hidupnya dan mengajar-
han tkepadanya tzntany hakekat dan maksud
dari segals =asuabu rang ada. L Loscono
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b. Frof. DR A.L. M trugodiao,. agama adalah
alaran tentang kewajiban dan kepatuhan
Lerhadap aturan, petuniuk ., perintah vanag
diberikan Fllah kepada menusia lewat Rasul-
Nya. dan oleh utusanilya dirajarkan kepada
orang-oranuy dengan pendidikan dan
tauladan.(R.U. Fringaodiaco. L9973 : 478)

c. FProt,. Dit. Harun HNasution. sgama adalah dar.
kata sangsekerta. yanma wmulanya masuk kelndo-

nesia sebagal nama  kitab suatu  golongan
Hindi &Sy lwa tkitabh =uci mereka bernama
agamal. hata 1tu btemudisn dikenal luas dalam
masyarakat Indonesia. Hhoan tetaps dalamn

pEnguunaannya s=kesrany, 1= tidak mengacu
kepada kitep suzil tersebut. la yakini, seba-
gal nama j1enlis baai keyakinan hidup terten-—
tu. (Harun Masution. L5552 ¢ &£3)

. PRt Harun Itas.1d. A04ams i1alah sebagal
petuniuk vanag berazal dari Tuhan yana harus
dipegenas oleh manuzia dalam menata hidupnya
vang multl dimensional i1ttu, maka kita dapat
mEmahaml urdenny« sgama 1tu dalam  kehidupan
manusia. (Harun Rasyad. lbd4 @ 141)

Beraniask dary Urraizan di atasg, maka ¥ ey
dimaksud aoama adalabh  aj12ran tentana kepatuhan.
petuniuk, perantah yang diberikan kepada manusio
=ebagai pedoman vanag harus dipsganal.

Jadil vang dimaksud dengsn sbtivitas Kkeagamadan
adalah suatu kegiatan yvanag bersitabt keagamaan Y and
dilaksanakan di rumah tanaosa coleh seseorandg baik
tingkah Laku perbuatan dan perkataan ¥y ana
dilaksanakan dengan besunoouhan haty selaras dengan
pedoman vang dipeaganail baik hubungan dengan luhan.

huburngan denudn sS2=<dMms  Wisndsld maupun denaan

sebitbtarnva untuk Mencapal

=
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Uleh =ebab wbtu  apabila seseorang beragama
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mengamalkan seaala Y Aand diperintahkan dan



meningoslkan apa »ana dilarana ai1aran agama [slam
tersebut, maka sudah barang ksntu pribadinya tidak
mengalaml kekacausn D=1t D1l iran, UCapari. hati,

perilaku dan pandanaan hidupnya.

Dasar danmn tujuan aktivitas keagamaan

a. Dasar aktivitas beagam=an

setiap Dangunen yanio kubob dsn kuat  haruslah
mempunyal dasar pLriakan yana tolub dan  kuat pula,
agar bangunan  cepal Derdiri teagh . Lemikian pulsa

halnya denagan akbivitba Lsapamaan harus MEMPUr » A1

1

dasarr tempat berpiigh cang bubub, Fada suatu ponoan
daser 1ttu  adalah =zt ar sAang beriunasi: menguathlan
berciirinys pohon terzzsbut. bUzngon demikicsn  dasdar
merupakan sua bu romdamsn un £ul memperkuat teauh

berdirinya ape van tdilak=amabtan. tanpa dassir secald
masubu ¥y ana akan direaliza=1lan tidak akan
Larlaksana dengan b1l .

secara tegas dasar aLplulta; Leagamaan adalah

Alguran dan Alhsdizt. Mi=salnya antara lain daleam

aurah Al Lmran ava :
bl -
/ 9 -~
. r’(L/’JJ \_/JU‘*JJ“)‘L’JO\g
AIrtaniva ¢ MLan tdd*Llﬂh 1l lah dan Hasul supsya kamu

diberi Rabmat (Lepaa Kl.l>/1 ¢ /).

1) Aluuran
“dalah wahyu yana diturunban kepada Nabui
Flubhammad AW didalamnyas terkanduna ajaran pokok  yana

men tadl petuniuk bhagi manu=1a untuk kebahagia=an



dunia dan akhirat. Tuntutan kedua kebahagiaan itu
jelas sekali terkandung dalam seluruh 1isi Alguran
tersebut karena itu pantaslah kalaun Alguran
berfungsi sebagai pemberi petunjuk dalam rangka
mencapai tujuan tersebut. Alquraﬁ mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, baik itu segi akidah/
kepercayaan, ibadah, ahlak, sosial, kemasyarakatan,
ekonomi, politik, hukum dan lain sebagainya yang
tentunya mengatur tata kehidupan masyarakat secara
umum. Dr. Muhammad Fadhil E1 Jamali menyatakan
Sesungguhnya mereka (kaum muslimin) tidak
membaca Alquran kecuali pada tingkat pengajaran
rendah, itupun memahami maknanya dan menguasai
dengan sempurna segala kandungannya. Pada hal
sebenarnya Alquran itu perbendaharaan Maha
Besar meliputi pembendaharaan-pembendaharaan
manusia terutama segi spritualnya. Alguran

merupakan kitab pendidikan dan pengajaran
secara umum, dan juga kitab pendidikan sosial,

moral, dan spritual secara khusus.
(Omar Muhammad Al-Tommy Al-Syaibani, 1978
40-41).

Alquran sebagai sumber utama dari ajaran agama
Islam yang harus dipahami dan dihayati serta
diamalkan. Agama Islam memerintahkan pada umatnya
agar senantiasa mentaati Allah dan RasulNYa vyaitu
dengan mengamalkan segala isi ajaran Alguran dan
meninggalkan segala yang dilarang dalam alguran,
karena tujuan diciptakanNya manusia atau tujuan
hidup manusia di muka bumi ini tidak lain adalah
dalam rangka mengabdikan dirinya kepada Allah SWT.
Al-Hadist

Al-hadist adalah perkataan, perbuatan atau

ketetapan Rasullulah SAW, ia menempati dasar vang
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kedua setelah Alquran. Sunah menjelaskan hal yang
umum dalam Algquran dan kadang-kadang sunah Jjuga
membuat hukum baru vyang tidak terdapat dalam

Algquran.

Sunah sebagai dasar kedua ﬁenuntun kebahagipn
di dunia dan kebahagsian di akhirat. Tuntunan
tersebut dapat dilihat dari seluruh peri kehidupann
Rasulullah SAW yang merupakan contoh teladan dalam
rangka untuk mendidik umatnya.

Keduanya adalah sebagai sumber hukum baik
bidang ibadah, muamalah maupun ahlak karena
menyangkut hubungan manusia dan Tuhan, dengan
sesamanya dan dengan alam sekitarnya. Sepeti ibadah
salat, puasa, baca Algquran, berbuat baik dalam
pergaulan sehari-hari baik di lingkungan rumah
tangga maupun masyarakat umum lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
dasar aktivitas keagamaan itu sendiri tertuang dalam

Alguran dan Hadist.

b. Tujuan Aktivitas Keagamaan

Berbicara mengenai tujuan aktivitas
keagamaan memang perlu sekali karena akan
diketahui apa sebenarnya yang diinginkan dari
pelaksanaan ajaran agama Islam sebagai tujuan
akhir.

Suatu Usaha vysng tidak mempunyai tujuan
tidaklah mempunyai arti apa-apa, demikian pula

halnya dengan aktivitas keagamaan, apabila tidak
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tivitas keagamaan

i

mempunyal tuiuan  mustahy |
tersebut akan bertalan sempurna.

luivan adalah suatu ¥“a2Na sangat diharapkan
dalam setiap kegiatan., karsna aktivitas kea&amaan
adalah merupakan suatu kegratan Yang sadar dan
berencana dilaksarnal ar teliap demi tahap atau
Linakatan dem: Limatatan dalam rangka un tuk
MeENCapal tuiusn yang dibehendal 4.,

fujuan dar: sktivitas teagamaan adalah
un bk MENCAPal hebahsglan faidup di dunis dan  da
akhirat. Sepert: tergambar dalam doa Yyana sering
kita ucapkan Pada setiap balg selesal shalat dan

tercantum dalam Hlunrqn Dﬂda —urah Ai Bagarah

\ ” e’ 5
avat 20l ; \’J;'I \"', \ .; J e
/ e U ‘/ \ ==
) \f w/ yl >
AR EW\,J o’:’w
Hrbinya £ Dan diantara werela ada orang vang
berdoa : "Ya luhan kamia. berilah kami kebalkan
dir dumia dan o akhirat dan pelibaralah kami
Cdarli siksa fAeraka, (Lzpag RIJLP7L & 49 3.
Lenagan demit ran Cuyuan bita beramal kepada
Allah adalah untuk mencaspa) cbhatagian hidup du
dunia can di abhirat, Lebahagran hidup terzebut
sdfNUetloh ditentul - Sl=h amal pErbuatan., Yenu

apabila mengeriakan cerbustan bail (amal saleh) akan
memperalah kebashanLar hiduon - can sebaliknve
Aapabila wmengeriakan perbustan burulk (dosa), maka 1a
akan  memperoleh kesenasaraan hidup di dunia dan dai
akhirat.

Uleh karena 1tu ajaran agsma Islam merupakan

hukum yang meEngatur kehidupan Manusla dan memberikan
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motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat
pengendali diri agar tidak terjerumus kedalam lembah
kehinaan, dosa dan kehancuran.

Untuk mencapai kebahagian tersebut modal utama
adalah taqwa, karena dengan tagqwalah akan dapat
membedakan seseorang dengan yang lainnya di sisi
Allah SWT. Prof. DR. Zakiah Daradjat, mengemukakan

Tujuan agama adalah sebagai berikut

1. Memberi bimbingan dalam hidup

2. Menolong dalam menghadapi kesukaran

3. Menentramkan batin

(Zakiah Daradjat, 1982 : 50)

1) Memberi bimbingan dalam hidup
Hidup ini memang perlu bimbingan, sebab
tanpa bimbingan hidup ini bisa sesat, meskipun
akal atau Fikiran manusia bisa saja sebagai
pembimbing, namun kemampuannya sangat terbatas
bahkan akal yang dikuasai oleh nafsu dan ambisi
bisa mengantarakan manusia kepinyu kehancuran.
Untuk itu akal perlu dikendalikan oleh ajaran
agama, sehingga ia bisa menjadi pembimbing vyang
baik bagi manusia. memberikan bimbingan agama
pada diri seseorang ialah menanamkan kepada
mereka sejak dini, sejak sianak masih kecil agar
perkembangan anak senantiasa diwarnai oleh nilai-
nilai ajaran agama Islam. Prof. DR. Zakiah
Daradjat mengemukakan
Agama vang ditanamkan sejak kecil kepada
anak sehingga merupakan bagian dari unsur-
unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak
menjadi pengendali dalam menghadapi segala
keinginan-keingan dan dorongan yang
timbul. Karena keyakinan terhadap agama

vang menjadi bagian dari kepribadian itu,
akan mengatur sikap dan tingkah laku
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seseorang secara otomatils dari dalam. Ia

tidak mau mengambil hak orang atau menyele-
wengkan sesuatu, bukan karena ia takut akan
kemungkinan ketahuan hukuman pemerintah dan
masyarakat akan tetapi takut akan kemarahan
dan kehilangan ridha Allah yang dipercaya-
kannya, ia akan bekerja giat untuk kepen-
tingan sosial negara dan bangsa, bukan
karena ingin dipuji, diberikan penghargaan
atau dinaikkan pangkatnya, akan tetapi
karena keyakinan agamanya menganjurkan
demikian.(Zakiah Daradjat, 1882 : B7).

Jadi dalam hal ini ajaran agama Islam yang
diamalkan dengan baik berfungsi sebagai perisai
dan mengendalikan manusia dari kejahatan dan
mengarahkan mereka kepada kebaikan.

Menolong dalam menghadapi kesukaran

Hidup manusia yang diselingi kebahagian dan
kesukaranb tentu saja membutuhkan agama sebagai
penolongnya. Dalam menjalani hidup ini manusia
cering lupa diri, goyah dan lepas dari kendali
agama. Misalnya dengan kekayaan manusia jadi lupa
diri, lupa agama dan dengan kemiskinan juga bisa
membuat manusia lupa agama sehingga goyah
keimanan bahkan bisa berubah keyakinan.

Agar manusia bisa konsisten dalam menjalani
liku-1liku hidup ini fungsi agama memang sangat
besar, rasa kecewa, frustasi, kesal, dendam
dapat diredakan melalui pendekatan agama tentu
saja dengan mengamalkan ajaran agama semua cobaan
di atas akan sangat membahavakan tidak saja bagi
keluarga dan masyarakatnya, tetapi juga bagi diri

dan keyakinannya. Seperti dikemukakan oleh Prof.

DR. Zakiah Daradjat, bahwa
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Lain halnya dengan orang yang benar-benar
menjalankan agamanya. Setiap kekecewaan
yvang menimpanya tidak akan memukul jiwanya.
Ta tidak akan putus asa, tetapi ia akan
menghadapinya dengan tenang. Dengan cepat
ia akan ingat kepada Tuhan dan menerima
kekecewaan itu dengan sabar dan tenang.
dengan ketenangan batin itu ia akan dapat
menganalisa sebab-sebab dari kekecewaannya,
dan dapat pula menemukan faktor-faktor
pendorong atau penyebab kekecewaan itu,
sehingga 1ia dapat menghindari gangguan
perasaan atau gangguan jiwa akibat
kekecewaan itu. Ia tidak akan menjadi putus
asa atau pesimis dalam hidupnya.

(Zakiah Daradjat, 1882 : 59-60).

3) Menentramkan batin
Masih berkaitan dengan uraian di atas,
ajaran agama juga besar fungsinya dalam
menentramkan hati atau batin kita. Agama Islam
yang dilandasi iman kepada Allah menuntut manusia
untuk selalu ingat kepadaNya, dari sana hati
manusia bisa menjadi tenang. Bila ketenangan ada
di dalam jiwa seseorang, maka ia pun akan dapat
berbuat amal dengan leluasa tanpa adanya ancaman
ketakutan atau kecurigaan dari siapapun hatinya
aman dan damai, bebas dari berbagai gangguan.
Dalam hal ini Prof. DR. Zakiah Daradjat,
lebih lanjut mengemukakan bahwa
Bagi Jiwa yang sedang gelisah, agama akan
memberi Jjalan dan siraman penenag hati.
Tidak sedikit kita mendengar orang Vyang
kebingungan dalam hidupnya selama ia belum
beragama, tetapi setelah mulai mnegenal dan
menjalankan agama, ketenangan jiwa akan
datang. (Zakiah Daradjat, 1882 : 81)
Karena itu semakin jelas besarnya fungsi
dan tujuan agama bagil manusia, sebab agama kan

mengantarkan kepada kehidupan yang aman dan

sejahtera, terhindar dari kejashatan dan terarah
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kepada kebaikan. Perilakunya mencerminkan kepada
perilaku seorang muslim, sehingga perhatian
sepenuhnya terarah untuk melakukan perbuatan yang

konstruktif.

Aktivitas keagamaan dalam rumah tangga

Dalam membentuk keluarga bahagia, sehat
sejahtera dan kekal, peran agama menjadi sangat
penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui
dan dipahami, akan tetapi harus dapat diamalkan
oleh setiap anggota keluarga sehingga kehidupan
dalam keluarga tersebut mencerminkan suatu kehidupan
yvang penuh dengan ketentraman, keamanan dan
kedamaian vyang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan
agama.

Setiap anggota keluarga, dituntut untuk
senantiasa bersikap dan berbuat sesuail dengan garis-
garis yang ditetapkan oleh Allah dan Rasulliya.
Dengan demikian diharapkan setiap anggota keluarga
memiliki sifat dan perilaku yang luhur yang sangat
diperlukan dalam kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat. Dalam hal ini agam berperan sebagail
pendorong dan tempat memecahkan masalah. Untuk ituv
ajaran agama harus dilaksanakan dalam rumah tanggsa
baik dalam keadaan suka maupun duka.

Rumah tangga berfungsi sebagai tempat ibadah
bagi anggota-angdotanya. rumah tangga muslim harus
mencerminkan kehidupan sebagai ceorang maslim pada

setiap anggotanya, baik perkataan, perbuatan,
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pergaulan dan amal ibadahnya.

Di dalam rumah tangga muslim harus memancar
cahaya keimanan dan ketakwaan dari penghuni-
penghuninya. Mereka mengerjakan sembahyang, puasa
dan ibadah lainnya. Mereka berkata Jjujur, berbuat
baik kepada sesama manusia dan tidak suka menyakitil
hati orang 1lain, tidak suka berjudi dan tidak
meminum minuman yang memabukkan.

Dalam Modul Keluarga Bahagia Sejahtefa
(1986/87), aktivitas keagamaan dalam rumah tanggda
ialah

1. Melaksanakan dan membiasakan shalat
berjamaah dalam rumah tangga atan mengajak
keluarga mengikuti shalat berjamaah di
Masjid.

2. Membiasakan zikir dan berdoa kepada Allah
SWT baik dalam keadaan suka maupun duka.

3. Membudayakan ucapan atau kalimat tayyibah
seperti : Bismillah, Alhamdulillah, Inna
1illahi wa inna ilaihi ro’"jiun, Masya Allah,
Subhanallah, Astagfirullah, Allahu Akbar dan
Na’ udzu billah.

4., Membiasakan mengucap =alam dan menjawabnya.

5. Menjawab seruan Azan baik vang terdengar
dari Masjid maupun dari radio dan TV

6. Secara tetap menyisihkan sebagian harta
untuk kepentingan agama.

7. Membiasakan membaca Alquran )
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B. menghiasi rumah dengan hiasan yvang
bernafaskan agama.
g. Berpakaian sopan sesuai dengan ketentuan

agamsa .

Tanggung Jawab Perawat Muslim Dalam Pelayanan
Kesehatan

Ferawat bertanggung jawab dalam memberikan
pelayanan keperawatan dari vang bersifat gederhana
aampai vang paling komplek kepada individu,
keluarga, kelompok dan masyarakat.

Perawat merupakan salah satu unsur dalam
kegiatan pelayanan di Rumah Sakit, terutama dalam
perawatan dan pertolongan pasien. Herekalah vyang
paling dekat dengan pasien dan pengunjung rumah
agakit lainnya. Perawat bertugas menolong masyarakat

baik vang sakit maupun vang sehat dalam tugas

sehari-hari.
Dalam buku tuntunan untuk perawat dan bidan
yang dikeluarkan RS. PKU. Muhammadiyah Jogjakarta
(1988), pérawat sebagai seorang muslim tidak boleh
melepaskan diri dari tugas dan kewajibannya
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam. Dengan
kata lain perawat tidak lepas dari tanggung Jjawabnya
melaksanakan dakwah islamiyah sesuai dengan
kemampuannya dalam bidang mnasing-masing. jadi
tanggung jawab perawat pada garis besarnya ada dua,

yaitu
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2 ehagal benaga paramedis. yaitu me lalkaanakan
fugan vanz  berhubungan  denegan perawatan /
pertolongan pada pAaslen

L. Yebagasl  dail (mubaligh). vaitu meneingatkan  dan
menasihati sarta memberi tuntunan-tuntunan
hentang ajaran agama [=lam kepada pacien sehingga
dihararkan agar orane-orane vang vang sedang dan
ceynaly dirawst  di FRumah  Sakit  aken  bertambah
takwanva kepada Allah SW1 . Setelah sembubh dari
penvakitnvs akan meningkatkan amal ibadahnva bagi
vane bepagama I=lam dan bagl pasien vange bulian

beragama l[zlam akan menimbullan perasasn svmpat i

kepada agama  Islam. Bagl orang vang gampai
aialnva SemoZa havatnva berakhir Jdangan
Eabaikan . Begitu pula dengan bavi-bavi vane

Allahirkan dibawah pertolongan rperawab-perawat
dan bidan-bidan muslim akan menemul suasana
ktaislaman vaneg dizambut denszan kalimat thavvibah

kebenaran dan keasunean Allah. (Tanpa Fengarange.

L

10
(s

¢ 12~13)

Perilaku keagamaan perawat muslim dalam pelavanan

kesehatan

Lalam hal perilaku keagamaan perawat muslim

dalsm p=lavanan |

1

e=ahatan tidak ada pedoman khusus.

Tetapi ¢

i

bagai zecrang muzlim dimanapun dia  berada
harus menunjukan jati dirinva sebagal seorang maslim .
sesnai  dengan ajaran agama [2lam.  vaitu berakhlalk
mailia. eikap mental vans ikhlas dan vpenuh kaegih

cavang vang dicerminkan di dalam rerbuatan.



1.5

Dalam pedoman pembinaan kerobhanian KLU, PkU.

Muhammadiyah (LY931 vana cukup relevan diterapkan

oleh sstiap perawabt muslim dimanapun 14 bertugas.

Ferawat muslim  harus  menberikan motivasl sEecdla

agamis/ inisiatif mengaplilkazilan araran aogama Islam

keEpada pasien dalam tutd= heperawatan, yaltu o

S .

Bila bertemu dengan pasien abau pEnauniung rumah
sakit lainnya atau mesubl ruangan (kantor. zal den
lain sebagainya 1 mendal lah  menaucap salam
dengarn bersuara sehingas renhdg diberi salam  1tu
mendengarnys. balam pengucasan salam  1n1 untuk
pasien y&ano beragamdg Islam dengan | ucapan
Bssalamualalkum  warahmatullah  hiwabarkatuh dan
untuk pazlen non lslam cukoap dengan umpamany d

"Selamat pacl . salamat

zi1ana " dan lain
sebDadalnsd.
sebelun menceriakan sesua bt yana ada sangkut
pautnya dendan pemel ik zadn Lubuh pasien hendak Lah

lebih dahulu mimnka LZim (pP2Brmisl) kepada yanag
bersanuhutan.'

Bila akan memeriksza. menacbati menyuntik dan
meminumkarn obat dan lain-l=in hendaklah membaca
Basmallah. begitu juga denaan menaakhiri asuhan
perawatan hendak lah membace Hamdallan.

Bila memberi obat dan petunjiuk-petunjuk aturan

|

peEmakalannya. beirilah petun juk yang iélas.

disertair dengan peringatan agar setiap akan

menguunakdll obat tersebut hendel Lah membacs dosa.
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h.

Monaaniveay . memperingatlkan razieon agar
canant lasn ingat kepads Allah SWT dan wmenzseriakan
Zegala amal vang dapat mendekatkan divinva kepada
Allah, =sepeprti sembahvane. berzikir dan membaca
bhiran .,

Memperineatkan apabila waktu chalat tiba
Hendalzlah menuntun pasien membaca doa pada waltu-
walitu tertentu., ceperti akan minum obat. makan.
Memzlihara ketenanean hbhila mendencgar azan  di
Muchalla  dengan menghindari hiruk rikuk. sunara-
suAara vann keras., mematikan radio.

Henazihati  cupava pasien bertobat dan  barbaik
sanaka kepada Allabh dan mengharapkan ampunan  dan
rahmativa,

Pagien vang tidsk ada harapan 2embuh. hendalklah

i)

)

elalu diveringathkan asap genantiasa  bertawakal.
mohon  ketenagan jiwa dan suka minta maaf kepada
erang - vanes  ada disekelilinenva. Dan hendaklah
meneerhanvals ibadah kepada Allah seguai
kemampuannva. Tidak berputus asa akan rahmat dan
pevbolongan. Allah,

Henddaliloh  pasien  dibert naaehat agar Jangan
berlzecil hati dan merasa rendah diri.

Menuntun vacien vang selkapat.

Menuntun zikir kepada pasien vang sekarat Janean
famb3l  meEmbingunekannva.  srtinva tidal rerlu
berulanekali dan terus menerus dalam menuntun.
Bilamana rpagien telah mau ma2nguecapkan  zikir.

biarkanlah tidak perlu dituntun atav disuruh



i

1.

t',l
L

. Fecuali lalan rasien teraabut lalu
berbicara. baru dituntun lagi mengucarkan zikir,
karena  vanz menaadi pokok tujuan  agar  kalimah
teralzhir adalab kalaimat thavvibah.

Fatwa  melahirlkan anelk itu adalah peristiwa  vang
gangat mengerilkan dan menqkhawatirkan. Oleh esebab
Lty denean oelecainva 2ang ibu melahirkan  dengan
golamat  patut disvakuri atas nilmat dan lkarunia
Allah vang telah dilimeahkan kepadanva. Dalam hal
1in1 hendaknva  sane ibu vane melahirkan  anak
dengan celamat  ltu acharuanyva memeerbanvals
membaca tashih ( Subhanallah). bertahmid
(Alhamdulillah) dan bertakbir ¢ Allahu Akbar ).
Anabila bhavi lahir dangan e lamat maka .
bercihltanlah  dan usaplah lanzit-lansit malutnva
d=ngan  madu atau gegamanva dan doakanlah  zemoga
bavi itu mendapat berksh dari pads Allah.

Apabila kelahiran denean kelainan hendaklah orang
Fna  atszu keluarga yvang ditimea muzibah  tesrsebut
diz=abarkan hatinva. ditentramkan persaannva serta
Adibeprt  pengertian berdasarksn 1lmu pengetahuan
dan acama.

Apalbila 1hu m=lahirlan anaknva meninggal .
hendalklah disabarkan hatinva dan diperingatkan

Lepadanva bahwa cemua jiwa itu aken menemui mati.

(Tuntunan aegama untull perawat/bidan, 1993 : 22-31)
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E. PERUMUSAN HIPOTESA '
Bertolak dari permasalahan diatas hipotesa vyang

akan diuji dalam penelitianl ini adalah “"Aktivitas
keagamaan perawat muslim dalam rumah tangga berpengaruh
terhadap perilaku keagamaan perawat muslim dalam
pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus

Palangkaraya. .

F. KONSEP DAN PENGURURAN
1. Aktivitas keagamaan perawat muslim dalam rumah
tangga adalah kegiatan-kegiatan keagamaan vang
dilakukan perawat muslim dalam rumah tangga dalam
rangka penagamalan ajaran agama Islam, yvang diukur
dengan indikator sebagai berikut

a. Kebiasaan melaksanakan shalat wajib

Kategori Skor
1. Jika 3 - 5 kali sehari semalam 3
2. Jika 1 - 2 kali sehari semalam 2
3. Jika tidak pernah 1

b. Kebiasaan membaca Alquran dalam satu minggu

Kategori Skor
1. Jika > 3 kali 3
2. Jika 1 = 2 kali 2
3. Jika tidak pernah 1

c. Kebiasaan membaca Basmallah memulai pekerjaan

(memasak, makan )

Kategori Skor
1. Selalu jika > 3 x sehari 3
2. Kadang-kadang, jika 1-2 x sehari 2

3. Tidak pernah 1
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d. Kebiasaan membaca Hamdallah mengakhiri pekerjaan

Kategori } Skor
1. Selalu, jika > 3 x sehari - 3
2. Kadang-kadang, jika 1-2 x sehari 2
3. Tidak pernah ' 1

e. Kebiasaan mengucap salam ketika meninggalkan

i .
M

rumah dalam satu minggu terakhir W~ M
Kategori Skor
1. Selalu 3
2. Radang-kadang 2
3. Tidak pernah 1

f. Kebiasaan menjawab salam dalam 1 minggu terakhir

Kategori Skor
1. Selaln é
2. Kadang-kadang 2
3. Tidak pernah 1

Untuk menentukan aktivitas keagamaan dalam
rumah tangga, maka nilai rata-rata masing-masing
indikator dijumlah secara keseluruhan dan dicari
nilai rata-ratanya. Setelah ditemukan nilai rata-
rata ditentukan kategorinya dengan terlebih dahulu
mencari intervalnya dengan cara nilai skoring
tertinggi dikurangi nilai skoring terendah dibagi
jumlah skor (3), yaitu
a. Nilai rata-rata 2,51 - 2,83 dikategorikan baik ¢
b. Nilai rata-rata 2,20 - 2,49 dikategorikan cukup

c. Nilsi rata-rata 1,83 - 2,189 dikategorikan kurang
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Perilaku keagamaan dalam pelayanan kesehatan adalah
perilaku/tatakrama vang dilakukan oleh perawat
muslim dalam melaksanakan tugas atau memberikan
pelayanan kesehatan terhadap pasien yang muslim di
tempat tugas yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
yvang diukur dengan indikator sebagai berikut

a. Ucapan salam ketika bertemu atau masuk ruangan

pasien dalam satu minggu terakhir

Kategori Skor
1. Selalu 3

2. Kadang-kadang 2
3. Tidak pernah 1!

fﬂi Bila akan melakukan sesuatu vang ada sangkut
pautnya dengan tubuh pasien terlebih dahulu minta

ijin kepada yang bersangkutan dalam satu minggu

terakhir

Kategori Skor
i 1. Selalu 3
r 2. Kadang-kadang 2

3. Tidak pernah 1

fc} Bila akan memeriksa, mengobati, menyuntik dan
asuhan keperawatan lainnya mengucap Basmallah

dalam satu minggu terakhir

Kategori Skor
1. Selalu 3
2. Kadang-kadang VA

3. Tidak pernah 1
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getelah melakukan asuhan keperawatan mengucap

Hamdallah dalam satu minggu terakhir

Kategori

1. Selalu

2ok Kadang-kadang

3. Tidak pernah

Bila bertemu keluarga pasien dan
lainnya vang muslim mengucap salam
ninggu terakhir

Kategori

1. Selalu

2. Kadang-kadang

3. Tidak pernah

Skor

3

2

1
pengunjung

dalam satu

Skor
3
2

i B

Menganjurkan kepada pasein yang muslim mengucap

Basmallah setiap akan minum obat ataupun makan

dalam satu minggu terakhir
Kategori

1. Selalu

2. Kadang-kadang

3. Tidak pernah

. Mengingatkan shalat kepada pasien

memungkinkan melaksanakannya dalam
terakhir

Kategori

1. Selalu

2. Kadang-kadang

3. Tidak pernah

Skor

3

2

;|
muslim vyang

satu minggu

Skor
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h. Memberikan semangat kepada pasien untuk sembuh

dalam satu minggu terakhir

Kategori Skof
1. Selalu 3
2. Kadang-kadang . 2
3. Tidak pernah 1

i. Mengingatkan pasien muslim berdoa © kepada Allah

SWT dalam satu minggu terakhir

Kategori Skor
1. Selalu 3
2. Kadang-kadang 2
3. Tidak pernah 1

j. Mengingatkan pasien bahwa penyakit dari Allah SWT

dalam satu minggu terakhir

Kategori Skor
1. Selalu 3
2. Kadang-kadang 2
3. Tidak pernah 1

k. Membimbing pasien muslim vyang sedang sekarat

dengan kalimat tauhid dalam tiga bulan terakhir

Kategori Skor
1. Selalu 3
2. Kadang-kadang 2
3. Tidak pernah 1

Untuk menentukan perilaku keagamaan dalam
pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus
Palangkaravya, maka nilai rata-rata ditentukan

kategorinya dengan terlebih dahulu mencari interval
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dengan cara : nilai skoring tertinggi dikurangi
nilai skoring terendah dibagi Jjumlah skor (3),

yaitu

a. Nilai rata-rata 2,51 - 2,81 dikategorikan baik

b. Nilai rata-rata 2,20 - 2,50 dikategorikan cukup

c. Nilai rata-rata 1,90 - 2,18 dikategorikan kurang
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BAB II
BAHAN DAN METODE
Bahan dan data yang digunakan
Hahan dan data yvanag dicari dan dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari, bahan dan data dari sumber
tertulis dan tidak tertulis
1. Sumber tertulis ialah data vang diperoleh dari
tulisan—tulizan., sumber dan dokumen yang melipuabti @
a. Sejarah singkat berdirinya RSUD.Dr.Doris Sylvanus
b. Status dan dasar RSUL.Dr.Doris bylvanus Palanqka;
rEy @
c. Kedudukan, tugas, fungsi dan klasifikasi RSUD.
Dr.Doris Sylvanus
d. Organisasi RSUD. Dr.Doris Sylvanus
e. Tata kerja RSUD. Dr.Doris Sylvanus
f. Keadaan RSUD. Dr.Doris Sylvanus Palangkaraya
1) Ketenagaan RSUD
2) Jenis pelayanan
3) Jenis penyakit yang diderita pasien
4) Prosedur kerja diruang rawat inap
2. Sarana fisik RSUD. Dr.Doris Sylvanus
h. Sarana keagamaan
i. Perawat muslim yang menjadi responden
2. Sumber tak tertulis adalah data vyang diperoleh
observasi, wawancara dan Kuissioner, me;liputi
a. Lokasi penelitian
b. Sejarah singkat berdirinya RSUD.Dr.Doris Sylvanus
c. Aktivitas keagamaan perawat dalam rumah tangga

1) Kebiasaan melaksanakan shalat wajib
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2) Kebiasaan membaca Alguran

3) Kebiasaan membaca Basmallah

4) Kebiasaan membaca Hamdallah

5) Kebiasaan mengucap salam ketika meninggalkan
rumah

8) Kebiasaan menjawab salam

Perilaku keagamaan perawat dalam pelayanan

kesehatan di RSUD.Dr.Doris Sylvanus Palangkaraya

meliputi

1) Bila bertemu atau masuk ruangan pasien
mengucap salam

2) Sebelum melakukan sesuatau yang ada sangkut
pautnya dengan pasien minta ijin

3) Bila akan memeriksa, mengobati dan menyuntik
membaca Basmallah

4) Bila selesai memeriksa, menyuntik dan mengo-
bati membaca Hamdallah

5) Bila bertemu dengan pengunjung  lainnya
mengucap salam

6) Menganjurkan kepada pasien agar membaca doa
bila akan minum obat

7) Hengingatkan pasien melaksanakan kewajiban
walaupun dalam keadaan sakit

8) Memberikan semangat kepada pasien agar
mempunyai harapan sembuh dari sakit

89) Menganjurkan pasien agar selalu ingat/berdoa
Kepada Allah GSWT bersamaan dengan kegiatan

perawatan/pengobatan
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10) Mengingatkan kepada pasien bahwa sakit
merupakan ketentuan dari Allah SWT
11) Membimbing pasien yang sekarat/kritis untuk

melafazkan kalimat tauhid.
B. Metodologi Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat yang beragama Islam yang bertugas di RSUD.
Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya berjumlah 40 orang.
Berdasarkan Jjumlah populasi tersebut, maka penulis
ingin meneliti seluruh populasi atan penelitian
populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto (1882)
Untuk sekadar ancer-ancer, maka apabiia
subjeknyva kurang dari 100, maka lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi ... ( Suharsimi Arikunto,
1892 :107)
2. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian
ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut
a. Observasi
yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian ini. Dari observasi

diperoleh gambaran tentang
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1) Lokasi RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya

2) Perilaku keagamaan Yyang dilakukan perawat
mislim dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr.
Doris Sylvanus Palangkaraya

3) Fasilitas/sarana keagamaan di RSUD. Dr. Doris

Sylvanus Palangkaraya

Wawancara

Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang sSsecara

langsung berhadapan antara peneliti dengan sumber

data yaitu Abdul Gafar Aden, Lamos Silvanus Lamon

dan Abdul Kadir sebagai informan dan para

responden dalam mendapatkan data. Dari wawancara

diperoleh data sebagai berikut

1) Data tentang sejarah singkat berdirinya RSUD.
Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya

2) Jumlah perawat muslim

3) Sarana keagamaan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya

Kuisioner

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden,
meliputi
1) Aktivitas keagamaan perawat muslim dalam

rumah tangga
2) Perilaku keagamaan perawat muslim dalam
pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris

Sylvanus Palangkaraya.
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Dokumentasi

yaitu suatu teknik dengan cara mencatat dari
dokumen yang ada, sehingga didapatkan data yang
relevan dengan penelitian ini. Dari dokumenter

diperoleh data sebagail berikut

1) Data tentang lokasi RSUD. Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya
2) Data tentang keadaan RSUD. Dr. Doris Sylvanus

Palangkaraya

3. Teknik pengolahan data

Dalam pengolahan data penulis mempunyai langkah

sebagai berikut

a.

@

Membersihkan data, yaitu melihat kembali dafa
vang telah terkumpul apakah sesuai dengan yang
diinginkan.

Membuat koding, vaitu memberi tanda agar mudag
dalam menganalisa.

Mengklafikasikan data, vaitu mengklafikasikan
jawaban responden dan informan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti.

Mengolah data sesuai dengan alat analisa data
vang digunakan.

Menuangkan data dalam bentuk tabel dan wuraian
secara kualitatif.

Membuat interfrestasi data dalam bentuk

pernyataan.

Analisa data lebih lanjut untuk uji hipotesa.
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Data vyang berkenaan dengan hipotesa akan
dianalisa secara kuantitatif dan alat analisa
yang digunakan berpedoman kepada pendapat DR.
Nana Sudjana (1881), yang menyatakan untuk
mencari hubungan digunakan rumus uji korelasi,
dilanjutkan dengan rumus uji é untuk mengetahui
signifikasi hubungan dan untuk mengetahui
pengaruh dilanjutkan dengan uji Regresi Linier
sederhana.

Rumus-rumus tersebut ialah sebagai berikut

Uji Korelasi Product Moment

NEXY - (EX) . (EY)

v (NEXZ - (EX)2} {NEX2-(EY)2}
Untuk mencari signifikansi hubungan dilanjutkan

dengan rumus t hit, yaitu

Setelah mencari hubungan dilanjutkan dengan

Regresi Linier Sederhana untuk mencari pengaruh,

yaitu :
(EY) (EX2) - (EX) (EY)

a = —me————————————— T T TmTT T

£X2 - (EX)2

n. EXY — (EX) (&Y)
b = @ iemmme——mesmseem e s

. EX = (EX)2
Persamaan garis Regresinya adalah ¥ = a + b (X)
setelah itu dilanjutkan dengan pengujian

kelinieran dan keberartian regresi dengan memakai

rumus sebagai berikut :



JK (T) = EY2
JK (B) = EX EYZ2 -
(EY)2
JK (a) I e
n
JK (b/a). = EXY w5
JK (S) = JK (T) -
JK (TC) = JK (8) -

Untuk mengetahuil berapa

X terhadap variabel Y,

Catatan :

(T)

dengan JK (T)

dalam
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(EY)Z2

ni
(EX) (EXY)
n
JK (a) - JK (brsa)
JK (B)

besar kontribusi wvariabel

maka digunakan rumus :

rumus sudah dikoreksi

- JK (a).
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Sylvanus Palangkaraya dahulunya masih berupa poliklinik
vang bertempat di rumah Bapak Abdul Gafar Aden di jalan
Sutanegara no 447 dan di dirikan pada tahun 18589 di
bawah pimpinan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1
Kalimantan Tengah Tjilik Riwut. Petugas/karyawan perta-
ma pada waktu itu mereka suami isteri yaitu Bapak
dan  ibu Abdul Gafar Aden selama kurang lebih 6 bulan.
Kemudian poliklinik tersebut pindah ke Jalan R. Suprap-
to dan dibantu oleh seorang Dokter dari PBanjarmasin
yaitu Dr. Samijo. Tahun 1965 Poliklinik tersebut menja-
di Rumah Sakit Umum Palangkaraya dan pasilitas vyang
tersedia adalah Poliklinik, BKIA, ruang anak dan tempat
tidur yang dapat menerima 5 - B orang serta ruang
direktur dan Apotik.

Selanjutnya yang menjadi Kepala Rumah Sakit Umum
adalah sebagai berikut

1. Abdul Gafar Aden

o]

Dr. Tamsil

[y ]

Dr. Soekismo

4. Dr. Arnold Singarimbun

5. Dr. Thaharul wathan Nurdin
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Kemudian pada tanggal 7 Mei tahun 1892 Rumah S5Sakit
Umum Palangkaraya diubah menjadi RSUD.Dr. Doris Sylva-
nus Palangkaraya. Hal ini sesuai dengan kebijaksanaan
dan instruksi Pemerintah Pusat selanjutnya juga setiap
Rumah Sakit Umum harus mempunyai nama. Untuk menanggapi
hal itu RSU Palangkaraya diberi nﬁma SUD.Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya yang diambil dari nama seorang
putera daerah Kalimantan Tengah yang pertama mendapat
gelar dokter. Sejak menjadi RSUD.Dr. Doris Sylavanus
Palangkaraya menjadi Direktur yaitu : Dr. H. Ahmad
Syukri Pasaribu sejak tahun 1992 - sekarang
Dasar dan Status RSUD Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
1. Nama Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Dr. Doris Sylvanus . Berdasarkan SK Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Propinsi Daerah
Tingkat I Kalimantan Tengah Nomor : 8 Tahun 1882
tanggal 7 Mei 1992 beralamat di Jalan Tambun Bungai
Telepon 21717, 24649
2. Status kepemilikan
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Doris Sylvanus
adalah milik Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan
Tengah.
Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Klasifikasi RSUD Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah Nomor 641/KPTS5/1980
tanggal 10 Desember 1980 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Rumah Sakit Umum Klas C Palangkaraya adalah

sebagai berikut



Kedudukan

a. RSUD adalah unsur pelaksana teknis Dinas vang
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Kepala Dinas

b. RSUD dipimpin oleh seorang kepala dengan sebutan
Direktur Rumah Sakit Umum Daerah

Tugas

Sakit Umum mempunyal tugas melaksanakan pelaya-
nan kesehatan dan penyembuhan penderita cacat badan

dan Jjiwa dengan peraturan perundang-undangan vyang

berlaku.
Fungsi
Rumah Sakit Umum mempunyai fungsi sebagai
berikut
a. Melaksanakan usaha pelayanan medis
b. Melaksanakan usaha rehabilitas medis
c. Melaksanakan usaha pencegahan akibat penyakit dan
peningkatan pemulihan kesehatan
d. Melaksanakan usha perawatan
e. Melaksanakan usaha pendidikan dan latihan medis
dan ﬁara medis
f. Melaksanakan sistem rujukan (sistem referal)
g. Sebagai tempat penelitian
Klasifikasi
Klasifikasi RSUD. D Doris Sylvanus
Palangkaraya vyaitu Klas C yaitu Rumah Sakit Umum
melaksanakan pelayanan kesehatan paling gedikit
dalam 4 (empat) cabang Spesialisasi yaitu Penyakit

Dalam, Bedah, Kebidanan/Penyakit RKandungan dan
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Kesehatan Anak.

D. Organisasi RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah

Tingkat I Kalimantan Tengan Nomor B641/KPT5/1980 Tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum
Klas C Palangkaraya dalam pasal 6 BAB III dinyatakan
bahwa Susunan Organisasi Rumah Sakit Umum Klas C
Palangkaraya terdiri dari
1. Direktur
2. Sub Bagian Tata Usaha
3. Seksi Medis
4. Seksi Perawatan
5. Seksi Keuangan
6. Unit Pelaksana Fasilitas (UPF) terdiri dari

a. Unit Rawat Jalan

b. Unit Pelayanan Darurat Medis

c. Unit Radiologi

d. Unit Rehabilitasi

e. Unit Penyakit Dalam

f. Unit Penvakit Ansak

g. Unit Bedah

h. Unit Kebidanan ddan penyakit Kandungan

i. Unit Penyakit Mata

j. Unit Penyakit Telinga, Hidung dan Tenggorokan

k. Unit Gigi dan Mulut

1. Unit Anestesi dan Perawatan intensif
7. Instalasi, terdiri dari

a. Instalasi Farmasi

b. Instalasi Laboratorium Klinik



¢. Instalasi Gizi

d. Instalasi Pemeliharaan sarana Rumah Sakit

e. Instalasi kamar Jenazah

E. Tata Kerja RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Nomor 641/KPTS/1980 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Rumah Sakit Umum Klas C Palangkaraya maka tugas
pokok dan tata kerja Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.
Doris Silvanus Palangkaraya adalah sebagai berikut
1. Direktur RSUD.Dr. Doris Silvanus mempunyai tugas
memimpin, mengawasi dan mengkoordinasikan ‘tugas-
tugas Rumah sakit sesuai dengan perundang-undangan.
2. Ka. Sub. Bagian Tata Usaha mempunyal tugas melgksa—
nakan ketatausahaan, mengatur tempat pendidikan dan
latihan, peralatan dan perlengkapan dan urusan
dalam. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Sub
Bagian tata Usaha mempunyai fungsi
a. melakukan penyusunan program dan laporan
b. melakukan pengurusan kegiatan pendidikan dan
1atihan
c. melakukan kerumah tangggaan, ketata usahaan dan
urusan umum lainnya
d. melakukan pencatatan medis
Ssub Bagiaan tata Usaha terdiri dari
2. Urusan Penyusunan Program dan Laporan mempunyail
tugas dan tanggung jawab memepersiapkan, mengolah
dan menyusun program kegiatan semua unsur di

lingkungan Rumah sakit dan Penyusunan Laporan.
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Urusan Umum mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
rumah tangga dan tat usaha rumah sakit, loundry,
ketertiban dan pemeliharaan Rumah Sakit

Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan
pengurusan pendidikan dan latihan

Urusan Pencatatan Medis mempunﬁai tugas mengatur

pelaksanaan kegiatan Pencatatan Medis

Seksi Medis

Mempunyai tugas membantu Unit Pelaksana Fungsionil

dan Instalasi.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi medis

mempunyai fungsi mengkoordinasikan seluruh kebutuhan

fungionil dan instalasi yaitu kegiatan yang secara

tidak langsung memperlancar kegiatan pelayanan medis

Seksi medis terdiri

a.

Sub Seksi Medis I

Mempunyail tugas mengkoordinasikan seluruh kebutu-
han unit termasuk Unit Pelayanan Darurat Medis,
Radiologi, Unit Rehabilitasi, Instaslasi Farmasi,
Instalasi Laboratorium Klinik, Instalasi Gizi,
Instaiasii Pemeliharaan sarana rumah Sakit.

Sub Seksi Medis Il

Mempunyai tugas mengkoordinasikan seluruh kebutu-
han unit Penyakit Dalam,unit Penyakit Anak, Unit
Bedah, Unit Kebidanan dan Penyakit Kandungan,
Unit Penyakit Mata, Unit Telinga, Hidung dan
Tenggorokan, Unit Gigi dan Mulut dan Unit Rawat

Jalan.
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Seksi Perawatan mempunyail tugas mengatur dan
mengendalikan kegiatan perawatan dalam rangka pelak-
sanaan tugas perawatan
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi kepera-
watan mempunyail fungsi pengaturan dan pengencdalian
kegiatan pelayanan perawatan paaa unit pelaksana
fungsionil yaitu
a. Sub Seksi Perawatan 1
Mempunyai tugas mengkoordinir kegiatan pelayanan
perawatan pada Unit Penyakit Dalam, Penyakit
Anak, Unit Penyakit Mata, Penyakit THT, Penyakit

Kulit dan Kelamin dan Isolasi I1CU/1CCU.

a. Sub Seksi Perawatan Il
Mempunyai tugas mengkoordinasikan kegiatan pela-
yanan perawatan pada Unit Bedah, Unit Kebidanan,
Unit Penyakit Kandungan, Unit Penyakit Gigi dan
Mulut, Unit Pelayanan Medis dan Unit Rawat Jalan.
Seksi Keuangan
Mempunya} tugas me laksanakan pengelolaan keuangan
Rumah Sakit. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut
Seksi Keuangan mempunyai fungsi melaksanakan kegia-
tan dalam bidang Keuangandan akuntasi Rumah sakit.
a. Sub Seksi Perbendaharaan
b. Seksi Pengolahan pDana Intern
Instalasi adalah sarana penunjang kegiatan Unit
Pelaksana fungsionil berada dan bertanggungd jawab

kepada Direktur Rumah Sakit
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Instalasi Farmasi mempunyai tugas melaksanakan

kegiatan

1) Peracikan, penyimpanan dan penyaluran obat-
obatan gas medis serta bahan kinmia

2) Penyimapanan dan penyaluran alat kedokteran,
alat perawatan dan alat—élat kesehatan vyang
dilakukan oleh tenaga/pegawai dalam jabatan
fungsionil

Instalasi Laboratorium

Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pemeriksaan

di bidang Laboratorium Klinik untuk keperluan

diagnosa dan kegiatan transfusi darah vang

dilakukan oleh tena/pegawai dalam jabatan

fungsionil

Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

Mempunyail tugas

1) Pemeliharaan bangunan Instalasi air minum, air
panas, listrik, gas teknis serta pembuangan
sampah dan cairan

2) Pemeliharaan peralatan listrik, elektromedis

) Pényedian air minum, air panas, gas teknis dan
listrik

4) Penyucihamaan alat kedokteran dan alat keseha-
tan yang dilakukan oleh tenaga/pegawai dalam
jabatan fungsionil

Instalasi Kamar Jenazah

Mempunyai tugas melaksanakan perawatan Jenazah

dan perawatan mayat vang dilakukan oleh

tenaga/pegawai dalam jabatan fungsionil
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Dalam melaksanakan tugasnya Direktur, Kepala
Sub bagian, Kepala Urusan, Kepala Seksi dan kepala
Unit pelaksana fungsionil/Instalasi, wajib menerap-
kan prinsif koordinasi, integrasi dan sinkronnisasi
baik secara vertikal maupun horizontal.

Setiap pemimpin satuanl organisasi dalam
lingkungan Rumah sakit umum bertangggung jawab
memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya masing-
masing dan memberikan petunjuk-petunjuk bagi
pelaksanaan tugas bawahan.

Setiap pemimpin organisasi wajib mengikuti dan
mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggung Jawab
kepada atasan masing-masing dan menyempaikan laporan
berkala tepat pada waktunya. Setiap laporan vyang
diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan
menyusun laporan lebih lanjut serta untuk memberikan
petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

Kepala Sub Bagian, Kepala Urusan, Kepala seksi
dan Kepala Unit Pelaksana Fungsionil/Instalasi
menyampaikan laporan kepada Direktur Rumah Sakit
Umum melalui EKepala Sub bagian tata Usaha untuk
kemudian menyusnn laporan umum kepada Direktur rumah
Sakit Umum.

Dalam menyampaikan laporan masing-masing
kepada atasan, tembusan laporan wajib disampaikan
kepada satuan organisasi lain yang secara fungsionil

mempunyai hubungan kerja.
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Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari
pimpinan organisasi dibantu oleh kepala-kepala
satuan organoisasi dibawahﬁya dalam rangka pemberian
bimbingan kepada bawahan, masing-masing wajib
mengadakan rapat berkala.

Rumah Sakit Umum mempunyai hubungan koordinatif
dengan Kantor Wilayah Departemen Kesehatan sesuai
dengan tugas dan fungsinya berdasarkan peraturan

perundang-undangan berlaku.

F. Keadaan RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
1. Ketenagaan RSUD

Adapun ketenagaan di RSUD Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya untuk tahun 1995/1996 berjumlah 421
orang yang terdiri dari tenaga medik, paramedik, non
medik, non paramedik dan tenaga honor. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut

TABEL I

JUMLAH TENAGA
DI RSUD PALANGKARAYA

S — \
i NO Tenaga ! F i %

y P o e f s ]
¥ i i Medik ! 21 ' 5 /
1 2 i Paramedik Perawatan ! 186 H 44 .2 |
1 3 i Paramedik non perawatan ' 64 ! 15,2 |
! i Non medik ' 88 ! 20,9 !
! 5 i Honor ' 62 ! 4.7 !}
i e G it o P |
! ! Jumlah i 421 { 100,0 !
e N . /

Sumber data : Dokumentasi RSUD.Dr. Doris Sylvanus
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ketenagaan
di RSUD Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya tahun
1995/1996 jumlah terbesar tenaga paramedik perawatan
188 orang (44,2 %), dan jumlah terkecil yaitu tenaga

medik sebanyak 21 orang (5%).



45

Dari jumlah 421 orang tenaga di RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya mempunyai latar belakang agama
dan kepercayaan Vvang berbeda-beda. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL IT

JUMLAH TENAGA MENURUT AGAMA DAN KEPERCAYAAN
DI RSUD PALANGKARAYA

E——— e T \
'NO | Agama dan Kepercayaan ) F ; % ;
EER e e bomm oo bommom oo :
b 11831488 1 185 : 39,2 !
1 2 | Rristen Protestan | 2472 i 57,8 !
' 3 | Kristen Katholik ! 9 : B !
' 4 | Hindu ' 5 ! 1,2 \
! 5 | Budha ' - ! v !
B ot e i i S S S e e i e |
H ! Jumlah 421 ‘' 100,0 :
e e /
Sumber data : Dokumentasi RSUD Dr.Doris Sylvanus

Dari tabel tersebut di atas tergambar bahwa
tenaga di RSUD Sylvanus Palangkaraya yang menganut
agama Kristen Protestan sebesar 57,5 % merupakan
jumlah terbesar sedangkan tenaga yang beragama Islam
berjumlah 29,2 % dan tenaga yang beragama Hindu
merupakan jumlah terkecil yaitu 1,2 % |
Pelayanan

Jenis pelayanan Vvang ada di RSUD Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya yaitu rawat inap dan rawat
jalan.

Adapun pelayanan rawat inap meliputi pelayanan
penyakit dalam, penyakit bedah, penyakit anak,
jesolasi, Vip, neurologi ICU/ICCU . Dalam penyedian
tempat tidur untuk tiap pelayanan tiap-tiap penyakit
berbeda-beda pada masing-masing ruangan . Untuk
lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut ini
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TABEL III
KEGIATAN PELAYANAN DARN JUMLAH
TEMPAT TIDUR DI RSUD PALANGKARAYA

ih it e i R e e \
! No | Rawat inap : S ' % !
T fommmmmm e pommmmme :
' 1 | Penyakit dalam : 49 ) 23,8 )
t 2 |} Kebidanan dan Kandungan h 24 ¥ 41,8 4
3 | Perinatalogi ! B ! 3,9 |4
V4 ! Penyakit bedah ! 47 ! 22,9 |
' 5 | Penyakit anak \ 22 ' 10,6 |
' 8 | Isolasi \ 14 ; 65,8 |
v 7 4 Vip (umum) ' 14 : 6,8 |
B Neurologi i 12 } 5,8 }
v 7} ICu/ICCU : B8 J 2,9 |
' 8 | Bangsal Utama ; 10 ' 4,8 |
] [} (] 1 1
[ S — A
: ! Jumlah v 2086 ' 100,0 |
st S S S e S S /

pari tabel diatas tergambar bahwa jenis pe-
layanan Vyang tersedia di RSUD Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya terlihat dari tempat tidur yang terse-
dia pada tiap ruangan. Pada ruangan penyakit dalam
tempat tidur yang tersedia merupakan jumlah yang
terbesar yaitu 49 TT atau (23,8 %) dan fuangan
ICU 6 TT (2,9%) dari tempat tidur yang tersedia.

Dari pelayanan vyang tersedia pasien vang
dirawat inap tahun 1995 masuk 58860 dan yvang keluar
baik dﬁlam keadaan hidup maupun mati 5845, penderita
yang meninggal berumur dibawah 48 tahun sebanyak 111
orang dan yang diatas 48 tahun 100.

sedangkan untuk pelayanan rawat jalan, Jjumlah
penggunjung yvang dilayani tiap-tiap hari di
poliklinik sekitar 143 orang. Poliklinik vang
tersedia di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
Poliklinik penyakit dalam, penyakit anak, THT,

Kandungan, Gigi, kulit, mata, paru-paru, penyakit
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jiwa, penyakit bedah, Neurologi, UGD, gizi,kardiologi
dan rehabilitasi.
untuk melihat pelayanan rawat Jalan dapat
dilihat pada tabel berikut
TABEL 1V

PASEIN MENGGUNAKAN PELAYANAN RAWAT JALAN
DI RSUD PALANGKARAYA

NGO} Rawat jalan ! F ! % !
o e e e e R S S ettt T I
bl 2 ¢ & 5 4
| =———= e e i o o e S A e e e R |
! 1 | Poliklinik penyakit dalam | 1797 1 8,5 |
t 2 ! Poliklinik penyakit anak | 2621 | 125
' 3 | Poliklinik penyakit THT ! 3348 | 15,9 |
! 4 | Poliklinik kandungan \ B29 | 3,8 |
' 5 ! Poliklinik penyakit gigi | 2312 | 11 i
' B | Poliklinik penyakit Kulit | 1152 | 5.9 i
! 7 ! P.Penyakit Neurologi ! 3s7 | 1.7 |
! 8 | P.Penyakit Bedah | 1667 | 7,486 |
! 9 | P.Penyakit Mata ' 2087 1 8,70 |
' 10 | P.Penyakit Jiwa ' 84 | 0,40 |
1 11 |} Unit Gawat Darurat ! 3754 | 17,83 |
! 12 | Kardiologi ! 202 | 0,96 |
' 13 | Rehabilitasi ! 499 | 2,37 |
V14 ) Gizi ; 71 | 0,33 §
! 15 | Paru - paru ' 347 | 1,65 |
(o=t e H e fmem ‘
} ! Jumlah t 20987 | 100,0 !
e /

Sumber data : Dokumentasi RSUD. Dr. Doris Sylvanus

Dari tabel diatas tergambar bahwa pelayanan pada
rawat jalan pasien yang sering menggunakan pelayanan
Unit Gawat darurat 3754 (17,83 %), pelayanan masa-
lah gizi paling sedikit yaitu 71 orang {0.38 %),
Jenis Penyakit yang diderita pasien

Untuk mengetahui penyakit yang diderita pasien
rawat inap di RSUD. Dr Doris Sylvanus Palangkaraya

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL V
PENYAKIT YANG DIIDAP PASIEN RAWAT INAP
DI RSUD PALANGKARAYA

e e ———— e R e S L S S s S eSS e S e s e \
| NO | Penvakit | F : % !
j s e e S S L H
' 1 ! Diare Gastro Enteritis | 383 i 20,58 |
! 2 ! Geger Otak | 34 ! 318,15 |
' 3 | Demam yang tidak dike 1 218 ! 11,40 |
! ! tahui sebabnya 1 i !
! 4 | Penyakit sistem pencer | 212 ! 11,08 1}
H ! naan lainnya ] i |
! 5 ! Persalinan macet 1149 ! 7,79 |
' B8 | Penyakit darah . ] ! 7,08 |
' 7 | Tuberkulosis Paru BIA | 125 ! B,5d
' 8 | Demam Tifoid L 123 ; 6,43, I
' g8 ! Pertumbuhan janin yang | 106 | 5,54 |
1 ! lambat dan kurang gizi | ! !
! ! dan kurang bulan \ | l
! 10 } Radang usus buntu 1103 H 5,38 i
| b e S S i T i !
: . Jumlah ! 9811 | 100,00 |
T e e e S S T e e s e S S eSS S S S /

Sumber data : Dokumentasi RSU.Dr. Doris Sylvanus

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penyakit
vang diidap pasien rawat inap di RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya yaitu penyakit Diare Gastro
merupakan Jjumlah terbesar yang diidap pasien pada
rawat inap yaitu sebesar 20,56 %, penyakit gegar
otak 18,5 % dan penyakit lainnya berkisar antara
5 - 12 %

Sedangkan penyakit yang diderita pasien rawat
jalan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya yang
terbesar adalah infeksi akut saluran pernafasan
bagian atas lainnya. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL VI
PENYAKIT YANG DIIDAF PASIEN RAWAT JALAN
DI RSUD PALANGKARAYA

‘\\
I
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|
|
I
|
|
|
|
|
I
|
I
|
I
I
I
I
|

1

I

1

|

|

I

|

I

-

I NO ! Penyakit : F ' %

| s R et e e e et e Fimmiee i H
H 1 | Infeksi Akut Saluran Per | 2271 | 18,2 H
! | nafasan Bagian atas lain | : ]
v 2 |} Penyvakit Pulpa dan Jaring!| 1276 | 10,8 !
| i an Pariapkal it ! !
! 3 1 Infeksi kulit dan Jjaring | gg1 | 8,3 i
| i an Subkutan | ! !
i 4 | Penyakit Mata dan Adneksa; 1171 | 9,2 )
! i lainnya ! ! !
! 5 | Penyakit Gusi dan Perio !\ 1851 | 8,9 !
! ! dental ! ! i
! 8 | Penyakit susunan syaraf I 1037 | 8.7 i
1 i lainnya ; ! !
' 7 ! Luka terbuks lainnya dan |} 1020 | B,6 -
! i vang tak tergolongkan ! ! !
i 8 | Penyakit tekanan darah 1019 + B,B !
i ! tinggi lainnya i i !
i 9 | Penvakit dan keadaan ' 1003 } 8,5 !
| i lainnya ' ' |
! 10 | Faringitis, Nasofat Ingi | 974 | 8,2 !
H | tis dan Sinusitis menahun) i :
M R e e e e e e R i |
! : jumlah ' 11803 100 !
R e S S e e e e e e e e e e R R e P

Sumber data : Dokumen RSUD.Dr. Doris Sylvanus

Dari tabel diatas tergambar bahwa penyakit yang
diidap oleh pasien rawat jalan di RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya terbhesar adalah penyakit
infeksi akut saluran pernafasan bagian atas lainnya
vaitu sebesar 19,2 % , penyakit pulpa dan Jjaringan
pariapikal sebesar 10,8 % dan penyakit yang lainnya
rata-rata 8 - 8,2 %.

Selain pelayanan rawat jalan dan rawat inap di
RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya diketahui juga
data mengenai pasien yang meninggal dan sebab kema-
tiannya. Dari data yang diperoleh sebab kematian
vang terbesar adalah lahir mati. Untuk lebih Jelas

dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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TABEL VII
PASIEN MENINGGAL DAN SEBAB KEMATIAN
DI RSUD PALANGKARAYA

o o e B O S e T e S B e e \
! Na: 1} Pasien meninggal i EB ! 4 i
§ s s o vt 2 5 e o S e e e e i e I
! 1 } Lahir mati I 28 i 20417 :
! 2 |} Pertumbuhan Janin yang ! 15 P 13,18 !
l ! lambat : l H
i 3 | Nefritis, Sindrom Nefro | 14 i i 79 | !
! ' tik Nefrosis t : ]
i 4 | Tuberkolosis Paru BTA ! 11 i 9,86 !
i 5 | Radang Selaput Otak v 10 ' 8,77 !
! 8 |} Emboli dan Trombosis ! 10 ' B 77 !
! ! Arteri ' \ !
! 7 | Pneumonia H 8 7.0l !
' 8 | Penyakit Hati Menahun - 8 A ¢ Ji § '
: | Sirosis Hefatitis ! ' i
I 9 ! Hipoksia, Asfiksia kelai | 8 1 01 '
! ! nan Gangguan Pernafasan | ' ]
: ! Bayi Baru Lahir ' H H
! 10 ! Pendaharan Intrasebral ' i ' B,14 !
: ! dann Intrakranial ! : i
j e e i s e e e At e e i
' } Jumlah 1114 i 100 H
N e e e e e e e L B s e e /

Sumber data : Dokumentasi RSUD.Dr. Doris Sylvanus
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pasien
meninggal disebabkan 1lahir mati merupakan yvang
terbesar yaitu 20,17 % dan yang kedua adalah pertum-
buhan Jjanin vang lambat, kurang gizi dan kurang
bulan yaitu sebesar 13,15 % , Nefritis , sindrom
Nefrotik dan nefrosis sebesar 13,11 7% dan sebab

penyakit yang lain berkisar antara 6 - 9,6 Z.

4. Prosedur kerja di ruangan rawat inap

Prosedur kerja di ruangan inap disesuaikan dengan

pergantian dinas yang dibagi dalam 3 kelompok yaitu

a.
b.

C.

Tugas dinas pagi
Tugas dinas sore

Tugas dinas malam



G. Sarana Fisik RSUD
1. Gedung administrasi bertingkat, meliputi

a. Aula RSUD. Dr. Doris Sylvanus lantai II : 1 buah

b. Ruang Direktur : 1 buah
c¢. Ruang Ka. Sub. Bag. TU : 1 buah
d. Ruang TU | : 1 buah
e. Ruang Sie. Keuangan : 1 buah
f. Ruang Penyusunan Program dan Laporan : 1 buah
g. Ruang Ur.Kepegawaian/Ur.Umum : 1 buah
h. Ruang Komputer : 1 buah
i. Ruang Sie. Perawata lantai II : 1 buah
j. Ruang Darmawanita : 1 buah
k. WC : 9 buah

2. Pelayanan Rawat Jalan, meliputi

a. Poliklinik : 11 buah
1) Loket : 2 buah
2) WC : 8 buah
b. Unit Gawat Darurat (UGD) : 1 buah
1) Loket : 1 buah
2) Kamar : 4 buah
3) ﬂC : 4 buah

c. Laboratorium

1) Loket : 1 buah
2) Kamar : 4 buah
3) WC : 2 buah
4) Gudang : 1 buah

d. Radiologi
1) Loket : 1 buah

2) Ruangan : 10 buah



Pelayanan Rawat Inap, meliputi

i

g.

3) WC

Rehabilitasi Medik

1) Loket

2) Ruangan

3) WC

Farmasi

1) Administrasi

2) Apotik

3) Amprahan

4) Gudang

5) WC

Ruang

dokter/perawvat

Kamar pasien

WC

Gudang

Dapur

Kamar

mandi/cuci

Lain-lain

Ruang Operasi

1) Kamar dokter

2) Kamar perawat

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Spolhok

Kamar

Kamar

Kamar

Kamar

Kamar

CssDh

ganti pakaian
tungggu
operasi

cuci

RR

15
91
:100

10

14

52

buah

buah
buah

buah

buah
buah
buah
buah

buah

buah
buah
buah
buah
buah
buah

buah

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah

buah
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5. Perlengkapan

a. Gudang : 3 buah
b. Administrsi : 1 buah
c. Kamar jahit : 2 buah
d. Kamar cuci : 2 buah

6. Dapur umum

a. Ruang administrsi : 1 buah
b. Ruang masak : 1 buah
c. Gudang : 4 buah
d. Ruang meja persiapan : 1 buah
e. Ruang meja distribusi : 1 buah
f. Ruang tempat cuci : 1 buah
g. WC : 1 buah

7. Sarana pemeliharaan

a. Ruang administrasi L bﬁah
b. Buang pimpinan : 1 buah
c. Ruang istirahat : 1 buah
d. Ruang kerja/bengkel : 1 buah
8. Tempat pembakaran sampah : 1 buah
9. SATPAM : 2 buah
10. Penampungan air limbah S 1 buah
11. Tempat parkir : 1 buah
12. Taman :3 lokasi

Sarana Keagamaan

Untuk menuniang pelaksanaan ibadah ©Shalat baik
bagi karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya maupun pengunjung lainnya vyang
muslim untuk melaksanakan ibadah Shalat dibangun sebuah

Mushalla di 1lingkungan RSUD. Dr. Doris Sylvanus
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Palangkaraya. Mushallla ini di bangun pada tahun 1895
dan di bentuk panitia pembangunan/pengembangan Mushalla
berdasarkan Surat Keputusan ﬁirektur RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya Nomor 331/A-5/RSUD/1885 tanggal
14 Pebruari 1995 tentang Susunan Panitia Pembangunan
/Pengembangan Mushalla Al-Qonaah RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya yvang di Ketuai oleh H. Kamaruddin
Hadi SMPh. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
meliputi

1. Pengajian rutin tiap 1 bulan vyang dilaksanakan
setiap tanggal 5

Peringatan Isra mi’'raj

Peringatan Maulid Nabi HMuhammad SAW

= W N

Peringatan Nuzulul Qur’ an

5. Buka Bersama dan Shalat Taraweh pada Bulan Ramadhan
6. Halal bil Halal

7. Melaksanakan ibadah Qurban

8. Terbentuknya Rukun Kematian Muslim (REKM)



BAR 1Y
ATIVITAS EEAGAMAAAN DALAM RUMAH iﬁNGGA DAN PENMGARUHNY A
TERHADGE PERTLAKU EEAGAMAAN FERAWAT MUSLIM
DALAM FELAYARAN KESEHATAN DI RSUD.
Dr. Doris Sylvanus FPOLANGEARAYA
A. AETIVITAS KEAGAMAAN DALAM RUMAH TANGGA
aktivitas keagamaan dalam rumah tangaa adalah
begiatan—kegiatan keacamaan yang dilakukan oleh seorang
perawat muslim  ketika berada di  rumah  tanoga  dalam
rangka pengamalan ajaran agama Islam. Adapun aktiviltas
kFeagamaan dalam rumah tangoa terashut meliputi
Shalat merupakan salah satu Lewajiban  bagi seltiap
umat Islam. Felaksanaan shalat dapat dilaksanakan di
mana sajia berada. Demikian juga halnya dengan prear e at
muslim berkewaiiban melaksanakan shalat wajib. Dalam
pelaksanaan ibadah shalat gelain dilaksanakan saat
berada di  rumah juga dilaksanakan di tempat tugas.
Untuk mengetahui frekwensi pelaksanaan shalat
waiibh hagi  perawat muslim dapat dilihat pada Ltabel

herikot =

TABEL VILI
FERTIASAAN MELAKSANAKAN SHALAT WAJIE

';'-._._........_..,...._.....__.,.._._._.....-_.._.........__.._......._ e e et e s st s e S s e e L i s e it e i i e e W

Vo No ) kategori } Fooy % :
) ....._...,,._.__.._.J.,__.._........_.,..-,...-_...,..._.__-_._......_..._..._.._..--____......‘..L..._.... ...... de e e '
] 1 ] L}
H 3 . Jika 2 - 5 u sehari semalam; 2 s &5 '
L] ] L] L} L]
] ' 1 (] 1]
b 2 . Jika 1 — 2 X sehari semalam, 132 ! 30 :
: ' / ! :
L ' jika tidak pernah ¢t B ! 5 |
: ' i | ’
| P ——— J........._.....____..._.._....-_._._..__....._‘..,..___........,.‘..._.__..,_..,‘.--.L_._._...._._.___L. _______ )
L] [} ] L} 1
! 1 Jumlah VA0 I ] o B
\-... e — ..._,--.._....._..._...._.__..__.4.._.......____.._..,_‘.......-.-..,“..__....___._..,........._._....__._.._._.‘.__.__...../



Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kebiasaan
responden melaksanakan shalat wajib -5 kali dalam
sehari semalam sebanyak 55 M

Dalam pelaksanaan shalat wajib 1ini responden
rata— rata melaksanakannya antara 3 - 5 kali dalam
sehari semalam. Menurut rﬂﬁpmndén yang selalu melak-
canakan shalat karena tersedianya mushalla un bl
shalat sehingoa memudabkan mereka untuk melaksanakan
shalat waijib di tempat tugas. Dari hasil wawancara
clean obsaervasi reaspanden YEN Ladana-kadang
melaksanakan  shalat, dikarenakan dalam memberilkan
pelayarnan Lerhadap pasien  pakaian yana mereka
gunakan bisa terkena naiis dan bertepatan dengan
wakty shalal ada pasien yvang memerlukan perawatan
sphingga dalam shalat mereka tertinggal . Sedanakan
responden yang tidak  pernah mezlaksanakan  shalat
vaitu % %, hal ini responden belum hafal bacaan dan
gerakan yang eda dalam shalat.

Di samping itu aktivitas keagamaan dalam rumah
tangna perawat muslim yang bertugas di RSUD Dr.
Doris  Sylwvanus  Falanghkaraya dapat dilihat dari
bebiasaan membaca AlQur’an  sebagaimana  tabel ci

bawah imni 3



w7

TABEL IX
EEBLASAON MEMBALA ALAURAN

[ e e e

e e e e e v S i B L i S S e ek I S o i s A . S it e e o o e S - _\
I [ B Kategori i F R y
: _._...____._II.........._............._...,...._._....._..__...__._........_...__....._.._,............_,._._ kG i o SRS .:. ______ :
oL Jika » E X seminggu ! 0 } '
[} ] [] I 1
o2 ) Jika 1 - 2 X seminggu y 40 ¢ 1o |
1 I L} ] ]
' 'Jika tidak pernah ' 0 ; i
1 L] ] ] ]
: -.,..,........._.-l.._......._.._.._._.........__._,._......__.___...... e e g }d ..,..__.._..._..,!.._H_..._._.,_.,_. ;
i | Jumlah P40 o000 )
\......._....._.__.._......._......................._..__........_,_...-.. et emen e e S T Al i e S G i) __..........,,/

Tabel di atas menuniukkan bahwa bebliasaan

membaca Algur’an yang dilaksanakan oleh responden
dalam rumah tangga dikategorikan sedang

Aktivitas keagamaan perawat muslim dalam rumah
tangga selain pelaksanaan shalat wajib, membaca
AlQur’ an juga dapat dilihat dari Lebiasaan menguocap
Basmallah saat memulal pekerjaan . Unbulk  mengulklile
dapat dilihat pada tabel berikut :

TAREL X

EERIASAAN MENGUCAF BASMALLAH
DALAM MEMULAT PEKERJAAN

/'_.__.._..,.,._«...._........_....__-.._.__.._.-_...4_.__..._.._.,...._._.-__.______,_._.....__.._._........_,__..._,..,...._... i _,.._\
HI s lategori N H ba :
: _______ ll. ______________________________________ Jr __________ +.__.. e e :
} 1 P Selalu 1 RF i I
] 1 ] ] 1
1] ] 1 1 )
v 2 kadang-kadang V17 42,5 )
H P " : i
'O E bV Tidak pernah y Qg X
1] L] ] 1 1
it e e e s S o e s S ST e i shvsissriaast §
A ' Jumlah i 40 ! 100 H
\__...._........._.__.._..._.,-.,..._._...__-._.....-....__._....-.,.._‘.....__,........_......,.-._.. e i Bty o e i T PP _._....-.__._.‘f

Tabel di atas menunjukkan bahwa kehiasaan

membaca Basmallah saat memulail pekeriaaan  dalam
rumah  tangga dikategorikan tinogi. Ini terlibhat
diantara responden yang selalu mengucap Frasmal Lah
saat memulai pekerjaan dalam rumah tangaa 57,9 %

Responden yang kadang-—kadang mengucap Basmallah saat
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memulal pekeriaan 42,972 . hal ini teriadi hkarena

sEring lupa dan apabila hendalk melakukan  pekerjaan

tersebut tergesa-gesa.

Selanjutnya  untuk melihat kebiasaan mengucap
Hamdallah setelah mengakhiri pekerjiaan dalam rumah
tangua cdapat dilihat pada tabel berikat ini :

TAEREL X1
KEELASAAN MEMGUCAF HAFDALLAH

DalAM MENGAEHIRLD FEEERIAAN

et L= T

i s P s e R e B L e e e e s ....._.-_.\
i 6 I Eategori ' 23 ] 4 ]
: S s e N o e i e sk S, el e il . e o, b e A E | i S JI..-.... R——— :
v L Belalu : 4 - :
i i ' i '
| v radang-ladang - ) i 70 !
i '. ] ' |
L ¢ Tidak pernah ! 0 2 ]
] I L} L] ]
S USRS S SO,
H ! Jumlah Y40 O I ¢ T
\..._.___.._...-.__..._.._._..______..____._____ e e e e e e e S

Tabel di atas menggambarkan  bahwa pengucapan
Hamdallah setelah mengakhiri pekerjaaan dalam rumah
tangaa lebih rendah daripada mengucap basmallah saat
memntlal  pekerjasan. Seharusnya pengucapan Hamdallah
ini mengiringi pengucapan Basmal lah  yvang telah
divcapkan saabt memulal pekeriaan. Hanva  saja para
respoanden sering lupa, eshingga kalimat pudian beaci
fllah SWT terlalaikan.

Belanjulnya mengenal kebiasaan mengucap salam
Eetika meningoallkan rumah dapat dilihat pada  tabel

berikat =
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gL, XIL

MEMGEUCAE Satok FET LR MENMINGEAL AN FUIMAH
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

P —— \
' No | Kategori H E i %
| st et b b e |
' 1 ! Selalu i 9 1 22,5 |}
1 L] 1 1 1)
1 1 1 ' !
' 2 ! Kadang-kadang ! 31 o
1 1 ] (] 1
! 1 1 ] 1
' 3 ! Tidak pernah i 0 H |
1 I ) 1 []
I 1 1 1 1
. e e e e e e H
\ / Jumlah 140 o100
e #

Tabel di atas menunjukkan bahwa kebiasaan

mengucap salam ketika meninggalkan rumah 77,5 % hanya
kadang-kadang. Hal ini menurut responden karena lupa

dan merasa canggung karena saat meninggalkan rumah

tidak ada orang/keluarga dirumah dan jugs mengucap

salam hukumnya sunat.

Apabila mengucap salam hukumnya sunat, maka
menjawab salam adalah waijib bagi kaum muslimin.
Mengingat salam selain bermakna ibadah juga
merupakan sebagian dari syiar Islam.

Untuk mengetahui kebiasaan menjawab salam
responden dalam rumah tangga dapat dilihat pada

tabel berikut ini

TABEL XIII
MENJAWAB SALAM DALAM SATU MINGGU TERAKHIR
e R Saes A AE \
! No | Kategori ) F : % !
e i e e e e e S S S S it i \
R ! Selalu ! 25 I B245 |
L2 ! Kadang-kadang ’ 15 t 37:95 |}
L3 ' Tidak pernah ; 0 i ;
[ ettt b Ao S S - l
; ! Jumlah - 40 1100 |
R o i i e e e e i S i s T T T T O /

pelaksanaannya lebih baik daripada pengucapan salam.

Dalam kebiasaan menjawab salam yang dilakukan
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responden

Menurut

tinggi.

perawat dikategorikan

menjawab salam itu wajib.

Untuk mengetahui skor aktivitas keagamaan dalam

rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XIV
SKEOR AKTIVITAS KEAGAMAAN DALAM RUMAH TANGGA

—mmmmmmm oo\
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Povdagarkan  tabel di atag dapat diketahui  bahwa
Aliriritans keseamaan rerawat muslim dalam rumah tansga.
dapar  dikualifikasikan kepada tica (3) katesori.

Harnlz febih  a=laznva dapat dilihat vada tehel
distrabusy i1relkwens1 ol bawah ini

TABEL KXV
NIZTRIBVYAST FREEWENST TNTERVAL SEORTHG
ARTIVITAS EEAGAMAAM DATAM RIMAH TANMGOA

! Q]
e e e o e Y . T ESSER S S NU SE '
+ UL Bodk 12.64=C.83 1 23 | b5 :
1 [ ' i i :
o ) Salstp VS AT By 3 | w B :
] L] ] 1 (] !
. , . ‘ . .
V3 ! hurang 1 1.83-2.18 1 11 | 5 :

Parl tabel d1 atas dapat dikatakan bahwa dari 40
orand perawat muslim vanzg memeliki aktivitas  keazamaan
dal=aun rumah  tangea. dalam katecori baik sz2banvalr 27
neand ataw H7.5 . cebanvalk 3 oraneg atau 7.5 % dikate-
gorilan  sedanc  dan 14 orang atau 35 % dikategorikan
krurang. Kemudian kalau dilihat dari jumlah  rata-rata
skoring aktivitas keacamaan perawat muslim dalam rumah
bangwa valtu 2427 dibagi dengan 40 orang  reaponden

maka  hasilnva 2.35. Dari skor ini alktivitas keacamaan

dalam runah tangga dapat dikatesorikan cukup.

PERILAKD  KEAGAMAAN FPERAWAT MOSLIM  DALAM PELAYANAN
KESEHATAL DI RSUD. Dr. Doris Svivanue Palangkarava
Parilaka keagamzan perawat muslim dalam  pelavanan
kecehatan adalah perilalustatakrama  vane dilakukan
Seorans pcerawat muslim dalam melaksanakan tugasz
teperawatan  atau peolavanan lzesehatan terhadapr wpasgien

.

vansg mu=lim  dirawat

Dl

ks, Dr. Doris Svlvanus
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Untuk mengetahui lebih Jjauh tentang perilaku
keagamaan perawat muslim dalam pelayanan kesehatan di
RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya dapat dilihat
pada tabel berikut

TABEL XVI

KEBIASAAN MENGUCAP SALAM MASUK KAMAR PASIEN
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

s o e e i e S e s e e \
! No : Kategori | F ! % !
§ R e e S S e o o i e H
{ 1 : Selalu i o ! - :
1 [} ] ] (]
I 1 1 (] (]
Y 2 i Kadang-kadang ! 26 i B |
[} ] 1 ] I
) I [} ] ]
L3 ! Tidak Pernah H 14 1 3858 !
H H H i t
o e— et e e e e e bemS e ]
K ! Jumlah ! 40 ' 100,0 |
R R e e A S e R T b B U A N e, /

Tabel di atas menunjukkan bahwa masih rendahnya
kebiasaan pengucapan salam yang dilakukan perawat
sebagai perawat yang beragama Islam terhadap pasien
yang sudah diketahui beragama Islam. Menurut respon-
den bahwa pengucapan salam ini belum dapat diterap-
kan karena dalam satu kamar terdapat beberapa tempat
tidur/ranjang yang diisi pasein yang berbeda agama,
sehingga kesulitan dalam pelaksanaannya. Pengucapan
salam hanya kadang-kadang dilakukan walaupun diketa-
hui pasein tersebut muslim, jadi sangat tergantung
dengan situasi dan kondisinya.

Selain pengucapan salam, perilaku kesagamaan
dalam pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Doris Sylvanus
dapat juga dilihat dari kebiasaan minta ijin kepada
pasein apabila akan melakukan sesuatu yang ada

sangkut pautnya dengan tubuh pasein.
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Tabel di bawah ini memperlihatkan perilaku
perawat muslim dalam melakukan hal-hal yang berkai-

tan dengan tubuh pasien.

TABEL XVII
MINTA IJIN KEPADA PASIEN MELAKUKAN SESUATU YANG
ADA SANGKUT PAUTNYA DENGAN TUBUH FASTEN
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

i e i i e e R e N\
! Ro | Kategori i F H % H
| S ettt e i \
: 1 | Selalu ! 39 ! a7 .5 H
(] [} (] (] (]
i 1 1 ] 1
' 2 | Kadang-kadang | 1 | 2,5 i
L] [} 1 1) []
) ] ] 1 1
! 3 | Tidak Pernah 1 ' !
| ' | | '
ey s s e e e e e s i |
H \ Jumlah H 40 ' 100 '
M e s 2 e e e o o 1 o e e e S P A R SN /

Tabel di atas menunjukkan bahwa 87,5 % perilaku
perawat muslim selalu minta izin kepada pasien yang
bersangkutan untuk melakukan sesuatu vang  ada
sangkut pautnya dengan tubuh pasien. Menurut mereka
hal ini perlu dilakukan karena tanpa izin dari
pasien sulit melaksanakan aktivitas perawatan, baik
terhadap pasien laki-laki maupun perempuan sesuai
dengan keperluan dan kelayakan. Perilaku seperti ini
memang sudah sesuai dengan yang dikehendaki ajaran
Islam.

Kemudian mengenai kebiasaan mengucapkan
basmallah atau ingat kepada Allah dalam setiap
melakukan pekerjaan, termasuk pekerjaan keperawatan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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TABEL XVIII
KEBIASAAN MENGUCAP BASMALLAH APABILA MELAKUKAN
AKTIVITAS PERAWATAN DAL-AM SATU MINGGU TERAKHIR

e N
i No ! Katedori ! F : pA :
e e bommmmm oo v fomeomme :
! o | i Selalu 40 - 100 ]
] 1 1 [} )
] 1] 1 ) ]
| 2 ! Kadang-kadang ; 0 H 0 !
] 1 1 (] )
! [} 1 1 1
P 3 ! Tidak Pernah ! 0 ! 0 I
{ ] ' ' i H
| s b e e e Frh i
! ! Jumlah V40 i 100 !
N0 e o e i M e e S e e S S S S S S S /

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua

responden mengucap Basmallah saat memulai melaksana-
kan pemeriksaan, menyuntik dan mengobati pasien yang
beragama Islam . Hanya dalam pengucapan ini ada yang
dijahirkan dan ada pula yang hanya didalam hati,
tetapi dari perilaku ini menunjukan sikap yang
tinggi terhadap Allah SWT.

Selanjutnya mengenal pengucapan Hamdallah
setelah melakukan pemeriksaan, menyuntik dan mengo-
bati dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XIX

MENGUCAP HAMDALLAH SETELAH MEMERIKSA, MENYUNTIK
DAN MENGOBATI PASIEN DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

s o e S S e \
i No i Kategori ! F ; % I
e i e e s e e s fomm i R \
b ! Selalu . 31 Y D !
L2 ' Kadang-kadang : g b 22,9

I 3 ! Tidak Pernah ! 0 ! 0 :
e fommmmmmmm oo pommmmmm- pommmmmmmm :
! ' Jumlah ! 40 ! 100 ;



Dari tabel di atas diketahui bahwa para perawat
vang selalu mengucapkan Hamdallah setelah memeriksa,
mengobati dan menyuntik éekitar 77,5 % dan hanya
22,5 % yang kadang-kadang. Hal ini lebih rendah dari
pada pengucapan Basmallah pada_saat akan memulai
asuhan keperawatan. Padahal ucapan Hamdallah ini
mengiring pengucapan Basmallah yang telah diucapkan
saat memulai. Menurut responden kadang-kadang
dilakukan karena disebabkan lupa dan pasien yang
lain Jjuga memerlukan asuhan ke perawatan. Hal ini
juga tergantung situasi dan kondisi.

Di samping itu perilaku keagamaan perawat
muslim dalam pelayanan kesehatan di RSUD Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya juga dilihat dari pengucapan
salam. Salam adalah ciri khas kaum muslimin dan
merupakan doa keselamatan. Ucapan salam juga ber-
fungsi sebagai media untuk syiar Islam ini sangat
penting artinya. Karena salam diperlukan sebagsai
sarana dakwah yang secara tidak Jlangsung dapat
menimbulkan kesan dalam diri orang-orang non Islam,
salam juga menunjukan keakraban sésama muslim.

Perawat sebagail seorang muslim Jjuga dituntut
untuk mengucapkan salam baik kepada rekan kerja vang
muslim maupun kepada pasien yang telah diketahui
identitasnya sebagai seorang muslim. Untuk hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL XX
KEBIASAAN PERAWAT MENGUCAP SALAM KETIKA
BERTEMU DENGAN KELUARGA / PENGUNJUNG
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

R T RS %
i No | Kategori ! F ! % ]
§ e $mmmm e e i
! 1 i Selalu ' 10 ! 25 !
[} ] [ ) ]
] 1 1 [) [}
i 2 | Kadang-kadang l g | 22,5 :
[} ] [ 1) 1
] ] ] ] 1
! 3 i Tidak Pernah ! 21 - 52,5 H
[} 1 ] [} ]
1] ] ] ) ]
§——— e P - e a e = '
i : Jumlah H 40 i 100,0 !
e e /

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang
selalu mengucap salam ketika bertemu dengan
keluarga/pengunjung lainnya ternyata 25 % dan dika-
tagorikan rendah dan justru yang tidak mengucapkan
salam cukup banyak yaitu sekitar 52,5 ¥%. kenyataan
ini cukup memprihatinkan.

Henurut responden hal tersebut terjadi karena
identitas pengunjung/keluarga tidak diketahui dan
keluarga vyang datang berganti-ganti (tidak tetap)
dan banyak. Faktor kebiasaan turut mempengaruhi
mereka dalam pengucapan salam ini, dimana menurut
mereka pengucapan salam belum menjadi kebiasaan
dalam kehidupan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus,
sehingga membuat canggung untuk mengucapkannya.

Selanjutnya tentang perilakan perawat muslim
menganjurkan kepada pasien yang muslim membaca
Basmallah saat minum obat/makan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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TABEL XXI
MENGANJURKAN MEMBACA BASMALLAH
AKAN MINUM OBAT/MAKANDALAM SATU MINGGU TERAKHIR

e N —— \
' No ! Kategori : F ! % I
(o ——— o ok fomsmmnanrans H
¥ 1 ! Selalu ! 3 : 70 H
[} ] ] 1 [}
[} 1 ] () '
i 2 i Kadang-kadang : 13 | J24 ]
1 ] ] ] ]
] ] ] 1 )
h 3 : Tidak Pernah i 24 ' B0 !
' | | ' :
et i i e e oo s I = H
! ' Jumlah b 40 i 100,0 !
= e /

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
(60 %) perawat muslim belum terbiasa
menganjurkan kepada pasien yang muslim membaca
Basmallah saat minum obat/makan dan dapat
dikategorikan rendah.

Menurut responden alasan mereka tidak
menganjurkan mengucap Basmallah kepda pasien vyang
muslim karena semua pasien sudah tahu bahwa
pengucapan Basmallah merupakan kewajiban bagi kaum
muslimin dan ada sifatnya yang pribadi.

Selanjutnya mengenai perilaku perawat muslim
dalam hal menganjurkan pasien yang memungkinkan
melaksanakan shalat dapat dilihat pada tabel

TABEL XXII
ARTIVITAS PERAWAT MUSLIM MENGINGATKAN PASIEN

YANG MEMUNGKINKAN HMELAKSANAKAN SHALAT
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

[ e \
i No ] Kategori ! F ! # !
[ m—— A i e st g Aot e e R l
S i Selalu ! 3 ! 7.5
[} ] 1 L} 1
] ] 1 ] I
i 2 i Kadang-kadang i 1B i 40 !
] (] 1 ] ]
1 [} I ) ]
1| 3 i Tidak pernah P 2 ¥ 52,5 |
§ e T e e e e e o e e e e |
! : Jumlah 140 Y 100,Q
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil (7,9 %) perawat muslim vang selalu
mengingatkan pasein untuk melaksanakan shalat dan
yang sangat memperihatinkan justru hal ini dari
sebanyak 21 orang atau 52,5 % vang menyatakan tidak
pernah. Pada hal masalah salat cukup penting
mengingat salat adalah salah satu bentuk ibadah atau
kewajiban yang ketat.

Menurnt responden tidak pernah menganjurkan
karena pasien sudah tahu bahwa shalat merupakan
kewajiban bahkan pasien yang memungkinkan shalat
apabila terdengar adzan mereka melaksanakan shalat
pergi ke Mushalla dan kalau pasien sudah memungkin
shalat mereka sudah selesai dalam proses perawatan

Kemudian untuk mengukur perilaku pasien dalam
memberikan semangat kepada pasien dapat dilihat
pada tabel berikut :
TABEL XXIII

KEBIASAAN MEMBERIKAN SEMANGAT KESEMBUHAN
KEPADA PASIEN DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

== e y
Y . [ Kategori - F ! % 1
g R R R R R R s S e e e 1
! ;| ! Selalu i 40 H 100 '
] ) ) [} ]
[} ] ] ] 1
I 2 ! Kadang-kadang ! D - 0 :
) [} (] \ (]
1 |} (] [} 1
L 3 | Tidak pernah ' 0 i 0 :
1 R e g A - s i e (T R Ry I
o =" e e e e e S +'"'"‘" | |
1 ! 140 i 100 :
N o o /

Dari tabel di atas diperoleh gambaran bahwa
para perawat bukan hanya melaksanakan asuhan
keperawatan seperti memberikan obat, memeriksa dan
menyuntik, juga memberikan motivasi, semangat,

dorongan dan sikap optimis kepada pasien telah



69

dilakukan oleh seluruh responden dan dapat
dikatagorikan tinggi yaitu 100 %.

Di samping memberikan semandat kepada pasien,
perawat juga harus menganijurkan pasien berdosa
kepada Allah SWT demi ketenangan dan kesembuhannya.

Untuk mengetahui perilaku responden dalam
mengingatkan pasien untuk senantiasa ingat dan
pasrah kepada Allah SWT, dapat dilihat pada tabel
berikut ini

TABEL XXIV

MENGANJURKAN PASIEN BERDOA KEPADA ALLAH SWT
DALAM SATU MINGGU TERAKHIR

o S e el e o e e e \
i Noo ! Kategori ! F ! g -
§ s Fom tmmmm——————e e |
: 1 | Selalu L 40 : 100 !
i 2 | Kadang-kadang ! 0 ! 0

i 3 | Tidak Pernah H 0 I 0 l
| P e e e it T H
: H Jumlah I 40 ! 100 !
i /

Dari tabel di atas responden selalu menganjur-
kan kepada pasien agar berdoa memohon kesembuhan
dari Allah swt selain berusaha melalui pengobatan
dikategorikan tinggi yaitu 100 %.

Selanjutnya untuk mengukur kebiasaan perawat
dalam mengingatkan pasien bahwa penyakit dari Allah
dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL XXV

KEBIASAAN MENGINGATKAN PASIEN BAHWA
PENYAKIT DARI ALLAH SWT DALAM SATU MINGGU TERARKHIR

5 e e \
i No | Kategori F F ' %

§ b i e i |
i 1 | Selalu | 38 I 98 !
} 1 I ] ]
| | I | I
i 2 | Kadang-kadang ) 2 ; 5 I
| 1 ] ] I
| | 1 ] I
i 3 | Tidak Pernah ' a ' 0

e b fommmmeon pommmee e :
: : Jumlah i 40 | 100 :
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Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam
mengingatkan pasien bahwa penyakit dari Allah SWT
kategorikan tinggi.

Kemudian mengenai kebiasaan perawat muslim
melakukan bimbingan terhadap pasien, terutama vyang
sedang dalam sekarat dapat dilihat pada tabel
berikut ini

TABEL XXVI
KEBIASAAN PERAWAT MUSLIM

MEMBIMBING PASIEN MELAPAZKAN KALIMAT TAUHID
KETIKA SEKARAT DALAM TIGA BULAN TERARHIR

i No | Kategori ] F ! % !
s s i e e e e e e e Ko s e H
1 1 | Selalu ' 27 l B8T,Es i
) 1 [} (] 1
1 ] I ] [}
! 2 | Kadang-kadang ! 13 b 32,8
] 1 [} 1 1
] [} ] I ]
! 3 ! Tidak Pernah \ - H = H
\ H : 1 I
j s it e g R T H
] : Jumlah ! 40 ' 100 !
N m e e e e e e S e e /

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden
membimbing pasien mengucap kalimat tauhid

dikategorikan tinggi vaitu 27 orang atau 67,5 Z%.

Hal ini menurut responden yang kadang-kadang memberi-
kan bimbingan terhadap pasien dikarenakan pasien

vang sekarat diberikan pertolongan yang semaksimal

dan dalam keadaan sekarat pasien didampingi keluar-

ganya.

Adapun skor perilaku keaagamaan perawat muslim
dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris
Sylvanus Palangkaraya, dapat dilihat pada tabel

berikut



71

TABEL XXVII
SKOR PERILAKU KEAGAMAAN DALAM PELAYANAN KESEHATAN
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; TABEL XXWIII
DISTRIBUST FREFWEMS TMTERYAL SkORIMG
PCRILAKLY LFEAGAMAAI DALAK PELAYANAN KESEHATAR

_________________________________________________________ %
‘Mo ) btateoori VImkersal F ; & :
i e o b Fmm ;
v L 4 Bagl Ve Sil=F SRL Y L7 ! 42.5 !
v 2 bmdanng PSP I e iR 12 : AR |
VoS 1 kEurang L LaSo—=2 o 15 i } 273 ;

[BE- S E lab=sl di skaz dapat diletahuir bahwa dari 40

orang responden vamg memilivi perilakbu kFeagamaan dalam
prlavanan | meaehatan di REUD. Py . Doriz Sy lvanus

Falanalkarava. dalam kategori baib 17 orana atau A2 B %

dan  dalam Vateaqori cukup 12 orang atau O N =merta
sebanvak 11 arang ataua 27,5 % dikateagorikan  Furana.

bemudian balau dilibkat dari iumlah rata-rata skorina
perilalu  keagamaan perawat muslim  dalam pelayanan
| sehatan vaitu 25.4% dibaoli denoan 40 responden maka
hasilrva Z.38. Dari skor terssbut perilaku keagamaan

dalam prlsyansn kesehatan dapat dikategorikan cukuo.

FEMGAIUH AETIVITAS KEAGAMAAN DALARM RUMAH TANGGERA TERHA-
pAaR PERDLAKY FEAGAMANGN PERMAWAT FUSLIF DALARK PELAYAMARN
KESEHATAMN Di RSUD. Dr. Doris Sylvanus FaLANGK&RAYA

LIn b men~ari penaarubh aktiviktas keaogamaan dalam

rumah tamooe tsrhadaep perilalua beagamaan perawat muslim
dalam pelayanan kesehatan di RSUD v. Dorizs Sylva-
nus FPalanakaraya. terlebih dahulu mencari skor rata-
rats dary ma=ing-masing wvariabel. D1 mana aktivitas

Feagamaan dalam rumah tanagas zebanai variabel X
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di

kesehatan

perilaku keagamaan dalam pelayanan

dan

Doris Sylvanus Palangkaraya sebagai variabel

Dz,

RSUD

Y, yvaitu sebagai berikut
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Davi tabel di atas dapat diketahul bahwa

EX = 94,27 EY = 99,49
EX2= 225,90 ENE = 200,22
EXY = 227 .40
Selanjutnya unn ks MEenCarLy hubunagan antara

aktivitas keagamaan dalam rumah tanaaa dengan perilaku

Leagamaan dalam pelayanan kesshatan di RSUD. Dr. Daris

Sy lvanus Fralangkaraya, digunakan Fumus Froduct  Moment

aohanail berikut

M. EXY = (E%) (EY)
V{ N, EXZ w (EX)F  INM. BYZ2 — (EY )23
AQ. 227,80 —(94,327) (25,45)
* ST ses.09) (40.230.22 - 8110.70)
9096 = 8998,07
= rs5er 5555 59 (908,68 - 9110, 703
97,93
S T (9T
97,83
© ViasassT
97,93
© T Tiz0,8

I
o
xQ
o
4
m

I
o
@
'—.

Dari hasil tersebut di atas diketahui bahwa Y

adalah sebesar 0,81. Dengan demikian maka nilai r

tersebut menunjukkan korelasi yang kuat atau tinggi.

sesuai dengan angka interprestasi yang dikemukakan oleh

Anas Sudijono (1982) bahwa nilai 0,70 - 0,90 menunjuk-

kan antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
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vang kuat atau tinggi.

Untuk mencari signifikansi hubungan dari kedua
variabel tersebut dilanjutkan dengan menggunakan rumus

t hitung, sebagai berikut

13,68
Dari perhitungan di atas diketahui t hit adalah
13,868 . Kemudian nilai t hit dikonsultasikan dengan t
tabel 40 dan ditemukan t tabel sebagai berikut
1. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t tabel
sebesar 2,02
2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh t tabel
sebesar 2,71
Sedangkan dari hasil perhitungan t = 13,868 setelah
dikonsultasikan denga t tabel maka diketahui bahwa t
hit lebih besar dari t tabel pada taraf kepercayaan
85 % atau pada taraf kepercayaan 99 %.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan

anatara aktivitas keagamaan dalam rumah tangga dengan
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perilaku keagamaan pefawat muslim dalam pelayanan
kesehatan di RSUD. Dr. Doris ©Sylvanus Palangkarava
adalah sah dan signifikan.

Setelah ditemukan hubungan antara aktivitas
keagamaan dalam rumah tangga dengan perilaku keagamaan
perawat muslim dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr
Doris Sylvanus Palangkaraya yaitu 0,81, maka langkah
selanjutnya adalah mencari pengaruh dengan menggunakan

rumus Regresi Linear Sederhana sebagai berikut

(EY) . (EXZ) - (EX) . (EXY)
" e - o2z
895,45 225,90 - 94,27 227,40
T a0, 225,80 - (sa2m2
21562,1 # 21436,9
T Towse - ssss,s
125,2
- 149,17
= 0,83
n.EXY - (EX) (EY)
* T T e Sz
40. 227,40 - 94,27 85,45
" a0, 225,80 - sa,212
9086 - 8998,07
a0z - 8886,03
97,83
BERYCRTA
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Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa
¥ = a + b (X), sehingga persamaan garis regresinya

adalah sebagai berikut

¥ = @& + b (X)

¥

0,83 + 0,85 (X)

¥ = 1,48

Dengan persamaan garis regresi tersebut maka dapat
diramalkan perilaku keagamaan perawat muslim dalam
pelayanan Kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palang-
karaya (Y), aktivitas keagamaan dalam rumah tangga (XY
Jika misalkan X adalah 1 maka nilai yang mungkin dica-
pai Y adalah sebagai berikut

¥ = a + b (1)

Y 0,83 + 0,65

Y 1,48

Sedangkan apabila variabel X adalah 40 maka nilai

yvang mungkin dicapai Y adalah sebagai berikut

¥ = 0,83 + 0,85 (40)
Y = 0,83 + 28
Y = 26,83

Dengan demikian, setiap kenaikan 1 satuan X akan
menyebabkan 1,48 satuan Y dengan harga a konstan. Hal
ini menunjukkan nyata adanya pengaruh aktivitas keaga-
maan dalam rumah tangga terhadap perilaku keagamaan
perawat muslim dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr.
Doris Sylvanus Palangkaraya dan dapat dinyatakan
Semakin tingggi aktivitas keagamaan dalam rumah tangga

semakin tinggi pula perilaku keagamaan dalam pelayanan
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kesehatan”.

Jika X adalah 1 maka skor yang mungkin dicapai Y
adalah = 0,83 + 0,65 (1) = 1,48 ini berarti setiap
kenaikan variabel X satuan maka akan diikuti oleh

kenaikan wvariabel Y satu satuan dengan harga konstan

Jika X adalah 2 maka Y = 0,83 + 0,65 (2) = 2,13
Jika X adalah 3 maka Y = 0,83 + 0.65 (3) = 2,78
Jika X adalah 4 maka Y = 0,83 + 0,65 (4) = 3,43

DIAGRAM PENCAR REGRESI LINEAR SEDERHANA

1,48 2,13 2,78 3,43

Kemudian selanjutnya diadakan uji kelinearan dan
kberartian regresi, dengan terlebih dahulu dirumuskan
hipotesa yang akan diuji, sebagai berikut
1. HY = Koefisien regresi tidak berarti melawan

koefisien regresi berarti

2. Hp Koefisien regresi 1linear melawan regresi

tidak linear
Untuk menguji hipotesa di atas, data variabel X
dilakukan pengulangan menjadi beberapa kelompok daata
vang sama, sesudah itu dihitung besaran-besaran JK (T),
JK (G), JK (a), JK (b/a), JK (S) dan JK (TC). untuk
kemudian dicari statistik F yang dibentuk oleh perban-

dingan dua RJK.
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pengelompokkan tersebut, selanjutnya

Setelah

mencari JK - JK, dengan rumus sebagai berikut

= EY2

JE (T)

E { EYZ2 - (EY)2}

JK (G)

ni



JE (a)y = (E¥Y)2

i
JE (bza) = b {EXY = (EX) (EY)’

1

JE (S) = JE {T) = JdK ga) = JK tb/a)
JE (TE) = JK (8) =~ JE ()
JE(T) = 230,200
JE (B) 2 2 (0) = 0 + 12 (0,43) = H,16 + 3 {(—0,87)

= = 171 % 14 (0,19) = 2,66 + B (Q)

=0 o+ 4 (0,04) = 0,16

= 0+ B.lé + = 1,71 + 2,66 + 0 + 0,16

= by 27

95,452
JIiE (&) 2 weeeseese
40
FLLO,/0
B e = RAT, 76
40
Q4,27 « 95,40
IE hra) = 088 4 227:840 =« wesrememormmmesmmy
a0
8998,07

= 0,65 { 227,40 - —cemmesemee}
40

= 0,68 { 227,40 - 224,95 3

JE (8) = 230,22 - 227,76 - 1,59
= 0,87

JE (TC) = 0,87 = 6,27
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Tapel Anova untulk reqresi linear

Sumber Variansi ! ol b s JE. ' k. ; FE

: Eem——— L T e s et sl S i i __-...;.. o s i e i i e oy e i i ...._i_ il e g A ‘:
VodE Total (1) | 40 VORE0L22, = g i |
' Regresi (a) ' 1 Voo rh R2R7 .76 & q
' Regresi (b/a) i 1 f s e 1,599 | 7949 .
o Sima (8) ) A | DL.87) 0 | e ¥
: e o e s -mm e £ e S S b e e b S bt o i__. e 'II__-—_“-"_"" = A i e _.._._J'... e ot e e e ot et :
tTuna Cocok(TC) (k-1 Y a - H5.4 1 - 0,4 i A0 b
‘Galat (BG) (n — k ) ) a0 ] &,27 0,18 | i
Y\, o e e e S s e e e e i P e 5 A e et e Sy e e e AR S S .,._..._.._/

Keleranagan

dk = derajab kebebasan
gk = Jumlah kuadvat

Ik = Rata—rata Jumlah kuadrat

L
i

Milai F Hitung

il

Catatan = Nilai F 779.5 adalah 1,39 dibagi ©,02
Nilai F = - 30 adalah - 5,4 dibagil & 18

Nilai tabel F untuk db 1 @ Z8 dengan o = 0,08
atlalan  2.91. Dan milai F untuk db 9@ A4 dengan
cho= 0,0H adalah 4,50,

Dengan demikian hipotesa pertama roefisien regresi
tidalk berarti, melawan koefisiien berarti ditolak sebab
F hitung 79,59 > 2,91 F tabel. Artinya koefisien regresit
nyata adanya.(berarti).

Hipotesa kedua, pegresi Linear melawan  regresi
tidak linear tidak diterima, sohab -~ 30 ¢ 4,50, maka
daengan hasil pEnaul i an teroebut persamaan regraesinya
adalah sah adanya.

Lintulk mengetahul berapa besarnya Lontribusi
variabel X terhadap Y, maka diperqunalan Fumus sehagal

e d ol



JE Ty = JE (&)
i SSH ey e e i e AR S R S
JRE G
Catatan ® JE (T) dalam ramus tersebut di  atas

csudah dikoreksi vakni Jk (T) — JE (a)

JiE (T)

i
s

PR = ERT 16

JIE (T = 2,80

JE(5) m (), B

Jadi dengan dembkian, maka @
2,858 - 0,87

=N —— o e v o e s i
o S p—

Lge B 8
P i B

i

0,658

0y b

o= 0,81

Jadi dapat ditafsirkan bahwa Lontribusi variabel. X
terhadap variabel Y sebesar 66 p A

Dengan demikian besarnya pengaruh aktivitas hkeaga-
maar  dalam  rumah tanaga terhadap perilaku  kEeagamaan
dalam pelayanan kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus

Palangkaraya adalaha sebesar b6 %.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa terhadap data vang
diperoleh tentang aktivitas keagamaan dalam rumah
tangga dan pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan
perawat muslim dalam pelayanan kesehatan di RSUD

Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya dapat diambil kesimpu-

lan sebagai catatan akhir dari laporan penelitian 1inil

sebagai berikut

1. Aktivitas keagamaan dalam rumah tangga bagi perawat
muslim vang bertugas di RSUD. Dr. Doris Sylvanus
Palangkaraya dilihat dari perolehan prosentase,
ternyata yang memperoleh nilai dengan kategori baik
57,5 % atau 23 orang, dikategorikan cukup T:95% atan
3 orang dan dikategorikan kurang 35 # atau 14
orang. Kemudian kalau dilihat dari jumlah rata-rata
skoring aktivitas keagamaan dalam rumah tangga yaitu
2,36, dari skor ini dapat dikategorikan cukup.

2. Perilaku keagamaan perawat muslim dalam pelayanan
kesehatan di RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palangkaraya
berdﬁsarkan prosentase dikategorikan cukup, berdadi-
lihat dari perolehan prosentase , ternyata yang
memperoleh nilai dengan kategori baik 17 orang atau
42,5 '%, dikategorikan cukup 12 orang atau 30 % dan
dikategorikan kurang 11 orang atau 27,5 %. Kemudian
kalau dilihat dari jumlah rata-rata skoring perilaku

keagamaan perawat muslim dalam pelayanan kesehatan

83
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Ji RSUD. Dr. Doris Sylvanus Palanakaraya yaitu 2..308
dari skor inml dikate=oor Lkdi cukup. |

pda pengaruh antara aktivitas bLeagamaan dalam rumah
tanuga denaan perilaku  bkeagamaan perawat muslim
dalam pelayanan kesehatan g1 KoUb.Lr. Doris Sy lvanus
Palangkaraya., karena diperoleh t hitunag = Ll3.68 yana
ternyata t hat 1588 2 t  tab=l pada tarart
kepercayaan 99 n (£,Ue) stau pada tarat kepercayaan
99 % (2.71) yang berarti terdapat hubunuan ¥<nd
signifikan.

Letelah didapat bubunaan dilanjutkan mencari

pendeiuh denddan meEnaagunesb.an (W] reagresl lirmear
sederhana dan diketahuir » = V.8 ¢+ O4e3 LX) yanag
arrtinya setiap kenaikdn 4 catuan 4 akan menuakibat
ban kenaikan l.48-satuan v denagan harga a konstan.

UDarrr heésil perhitundsn 1nl diketthlibtha F
hitung 793 » <2.91 I Label, ranag artinya koeflsien
regresi nyata gdsnra peds tairat hepercayaan Y59 %.

Kontribusi variabel 4+ terhadap variabel Y dapat
ditafsirkan sebessr Gu 4. benagan demikian Fengaruh
Hktlyltas keagamaan dalam rumah tangga terhadap
perilaku kesagamaarn perawat muslim dalam pelayanar
tesehatan di RSUD.  Lr. Loris Ly lvanus Palanagkaraya

adalah sebesar b& .
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Salrall

lepada perawal muslim »and ber-tugas di nsubL . VB (™
Dagris by lvanus Falanakaraya untuk lebih meninakatkan
aktivitas Keagamaan dalem Fumah tandde karenad
aktivitas keagamaan dalam ~umah tanaad berpenaaruh
torhadap periiaky keagamaan dalam pe layanan

Lezehatan

kepada Parawat muslim ,ama bertugas d4i' RSUD. L.
Poris Ly lvanus Falanakareare untuk lebih meningka tkan
perilaku keacamaan dalam nemberikan pelayanan
besahatan

kepada Selurubh  muslim sana bertuaas di RsUD. Lr.
poris Gy lvanus win tuk meningkatkan pembinasn

Leagamaan denaan cara aktyt mengilkutl pengajian yanad

dilaksanakan dl Lingkunuan rumah sakit.

-



e Ladn TR

DRFTAR PUSTAKA

lah, banT ik, « @20 M, Husli karim, ed. . L1582 ,
Metoooloos Fene{itian Hgama = vsebuah Henaantar,
regvalreartay 11ara wacsana

HAaMan 1, HDaurranman, Pi¥=2,. rendidiban l=1am o rLuman,
L LM .

L =

Ll B B

LT

o R

Hadal,

Hav 1m

Eeralan gan masvaratat, Jakarra, bema Insan kFress

1. ovalTuolin, Endanag. F.km, . ti=so)., Iman. 1lmu. man
H“may ., Jakrarta, Fajsmwail Fere

ns, Wavan, e o ey Ve, Beberzp: Fletodge
tlk (LIl SN} F2Eneli tian Fendidiban., Urabava,

u

i SN L et rlieg, - g, Hubunogan timbal bajal
DEMa1a1y an di1irnagak vngan =2k o ah an _veluarns
AV IFTA. Hulan pintang,

. LTEate FalssTat Fendidgiboan Il=iam, Jalarta, Hiim
HIE S 3o

i i 51 sLthayres)

wo B illmg o PARER Frosedur nenelitian

LM
tan pDeraltiz, Jakarta. Hinska, Litta

-
SUSTL pendera

iyt

« LISY i, Manaiemen Fenelitian, Jakarta, Finela Lipta

BIwWars Dre  FladoH. . tivgd ). Fuskesmas dan Usaha
tEsenatan ok ol , Jararta, wladama

b1an, HroT ., o e tL=%"=, L =]
J3lam reluargz, dalarta, Fustara dntara

mn

enatan mental

VL=l btimu pengidaban l=lam, Jatarta, Bumi “ksars

I

=y, Alaguran dan teriemannva.,

L
ava antra

W
Ui
5
it
W
T
o
i1}
.
[ T
g

» Yl-udr . Fangangan iz

u

Lzm lentang Femeliharaan tese-
n3acan, Lirei torat Jenara| Himblingan Flasvaraktat dan
Urzan Hagx

5 Ploder, vodul Feluaraa Eahagia ze;
Qrover Feninglatan peranan Wani1ta bagi umat beraoama

butrisno, EEOT - . brss o Pigs. . ULy Hdimbinagan
Skripms1l Ihesis |. yogvakarta, HNdl UTtTtset

3

m

2

=

(™
I

.
b
I

2 I BHi1moing
Fta. mmogl uTT

U1l

no oMenulis skrips: ihesis e
=

a
o
DY
wu

m

. Fhailirah, abdul, tisgerr, Hidup vanag I=lamy.  menve-
ALk an pemii1ran transendental (akidah 'dan Ubudiah) .,
iakarrta, Hatlawal; HFors



ilsmgadr., HA, . (l9dd). Islamolool Populer. Surabava. Bina .
11 mu

fatie. Jamaluddin. (1l¥YBIl). BHitat dan Sikap Seorang Musliim
rienvonosong kebanakitan  dunia [slam. Surabava. PT
Bima 1l1lmu

Lumenta, Henvamain. tl¥sE) . Hospital Citrea., PFeran dan
Funasinva. Toavaktarta,. kanisius

‘B . Fasien Litra. Heran Ferilakunva.voavakarta.

—————, U l¥Hw) . Felavaman Fedis Litra, btontlibk dan Harapan.
ronvakarta,

Fustata, Wahib., wbdul. 1(1l5=58). lugas dan lewayibarn Setiap
Fluslim. Jarvarta, barul Ulum Fress

Hlawaw, Hadary, HEOY. LR @« FL49Y3]0s HFendidikan  Dalam

lelam. surabava, (Al [khias

Mazsution, Harun, DR, . Frort. . (1¥9¥2). kEnsiklopedr Islam
Inoonesia. Jakarta. Jambatan

tugrona. dkk . 1 LSHD) , Humus—rumas btatistik serta Hensra-—
cannva. Jakarta, Halawalil Fers

Uet

L]

maS sedlia. LbLiaimni R, HFrot., DLr. ( L9909 . Llmu  ag1izi
T

menurut panmdangan lsiam. Jakarta. Diaian Karyat

Foerbalawiltava. bSoegarda. H.H.H. . Harabhao. (1984, Ensik-
lopedl lndonesia. Jakarta. Lununo Houng

Frinagodligan. H, b, ¢ FErots s DEs g VL¥73). Ensiklopeda
Umum, yoavakarta., kanmnisius UrTrtset :

Hamavulis., dbk, 199wy, Fendaidikan  lslam  dalam  Rumah
ianaoga. Jakarta, kalam IMulia

Rabbhmart., Jalaluddin, FHuhtar wandaatmaja. (19935, keluaraga
Muslim balam Plasvarakat Modern. Banduna. FI1  Remaja
Rosdakarva

satam, svamsir bres. . s, . (1l99d) ., Fedoman Penulisan
skripsi Fakultas Jarbivah lAlN Antasarl palanalkarava.
Falanararaya

oshifnzo,., duralsh.ild, . bLr. o FloAas o 1 LY96) . Wawasan Al-Quran
fatzi1r rauwdhue 1 atas Felbagsl Persoalan Umat. Ban-

duna. Plizan
sLrtamagal. Umsr, anshori, (1¥B7), lslam Membina IMasyarakat
md1l dan Makmur, Jakarta. Pustaka Diam dan Antar kota



1. dan sotiab kEftendi,. ed,
tian dam survey. Lreligs

. tL5E8% 1,

1a3rimoun, rragar
d

FMertode Fene|

SUZ1Iang. mnas. brs, , tlwv_ ). FPenoantar Statistir FPendid-
1van. Jakarta, Fajlawsaia

sugisna, ama, L'+ dam [pbramim. Uk, . Fla A, @ 1 1Z8% ).
ensfiryan Dan Femyjaran Fendidibkan, Banguna. HS1inar
i

SuU1ana, tamz, LHL « L5211« Tuntunan Fenvuasunan karva

Limian. bBandung. sinmar bHarw
SuUFraEbhratra, Sumagl ., b, . Lwrs. o BHas o FPhaly, & t19ES5) .
rietodologl feneslitian o Javarta, Halawalil Fers

1&NCs p=Enagarana, 1 Leel v R tunan anamea untuk
DErawztan bldsan. yoavakarta, ks, FEL rivnammadivah

B o - Gmlrman, Ilmve Lo Wreas o FaRds s cAaenal Lt In,
wrs., tl==51., renelitian dan otatistll Fendadil an.

Jal arts, BHumi M =ara



